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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 





















































































































































































































fath}ah  dan ya >’ 
 
ai a dan i  قْ ـَػ 
 
fath}ah dan wau 
 




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ـَ قْ ـَ  : kaifa 
 ـَؿقْ ـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





































fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
... ا ـَ  |...ى ـَ  
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 







 ـَت ـَ  : ma>ta 
 ـَ ـَر : rama> 
 ـَ قْ 
قِ  : qi>la 
 ُتقْ ُ ـَ  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 قِؿ ـَ قْ ـَاا  ُ ـَ قْوـَر : raud}ah al-at}fa>l 
 ـَل قِ  ـَ قْلـَا  ُ ـَنقْػيقِدـَمقْلـَا ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ـَم قْك
قِقْلْـَا ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 ـَ نبَّ ـَر : rabbana> 
 ـَ نقْ بَّـَ  : najjaina> 
 قّ ـَقْلْـَا ُ  : al-h}aqq 
 ـَ عِّ ُػ  : nu‚ima 
 وٌّوُدـَ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ّىـِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّ قِلـَ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 




6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contoh: 
 ُ قْمبَّللـَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ـَلـَزقْلبَّزلـَا ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ـَ ـَسقْلـَ قْلـَا ُ  : al-falsafah 
 ُدـَب قْلـَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ـَفقْو ُ ُقْ ـَ  : ta’muru>na 
 ُعقْ بَّػنلـَا : al-nau‘ 
 ءٌء قْ ـَ  : syai’un 
 ُتقْ 
قِ ُ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 




9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 قِللها  ُقْيقِد di>nulla>h   قِلله قِ  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 قِللها قِ ـَقْ ـَر قْ قِ  قْ ُه    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 












B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 















Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Program Studi:  Pendidikan Agama Islam 
Judul           : Strategi Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 
Soppeng 
Penelitian tesis ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan strategi 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng, mendeskripsikan 
faktor-faktor yang mendukung penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
pada  SMA Negeri 4 Soppeng, dan menggali faktor-faktor yang menghambat 
penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng 
dan solusinya. 
Penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research) dengan jenis 
penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis sebagai 
pendekatan utama dan dibantu dengan pendekatan keilmuan yaitu pendekatan 
pedagogis dan psikologis.  Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
guru baca tulis al-Qur’an, dan peserta didik sebagai sumber data primer dan 
dokumen-dokumen sebagai sumber data sekunder. Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan dengan melakukan  observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
tersebut diolah dan dianalisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Data tersebut diuji keabsahannya dengan melakukan 
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan 
dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng adalah 
strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri. Strategi pembelajaran ekspositori 
diterapakan oleh semua guru baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng. 
Sedangkan strategi pembelajaran inkuiri hanya diterapkan oleh Reski Amalia. 
Faktor-faktor yang mendukung penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-
Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng adalah kepala sekolah beserta guru-guru, guru 
baca tulis al-Qur’an, keterlibatan orang tua peserta didik, dan kecanggihan 
teknologi. Sedangkan faktor-faktor yang  menghambat adalah kurangnya buku 
bacaan peserta didik, perbedaan karakter peserta didik, kurangnya alokasi waktu 
pembelajaran dan kurangnya kedisiplinan peserta didik. Adapun solusi dalam 
mengatasi hambatan-hambatan tersebut, guru baca tulis al-Qur’an menambah 
sarana belajar, mengelompokkan peserta didik, mengaktifkan kegiatan 
ekstakurikuler, dan memberi tugas tambahan kepada peserta didik. 
Dengan melihat kemampuan peserta didik dalam membaca dan menulis al-
Qur’an, maka pembelajaran baca tulis al-Quran SMA Negeri 4 Soppeng merupakan 
hal yang sangat penting. Sebelum menerapkan strategi pembelajaran dalam 
pembelajaran BTA, tujuan  pembelajaran harus ditetapkan dengan tepat. Dengan 
tujuan yang tepat, strategi pembelajaran yang diterapkan harus tepat pula agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
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The study was aimed at describing the implementation of learning strategies 
of reading and writing Alquran at State Senior High School 4 Soppeng, describing 
factors supporting the implementation of learning strategies of reading and writing 
Alquran at State Senior High School 4 Soppeng, and exploring the factors hindering 
the implementation of learning strategies of reading and writing Alquran at State 
Senior High School 4 Soppeng well as their soulutions. 
The study was qualitative field research using a phenomenological approach 
as the main approach and assisted by scientific approaches such as pedagogical and 
psychological approaches. The data sources were the principal, the teachers of 
reading and writing Alquran, learners as the primary data source, and documents as 
the secondary data source. Observation, interview, and documentation were utilized 
in collecting the data which then processed and analyzed through three stages of data 
reduction, data presentation, and drawing conclusion. The data were tested for 
validity by extending observations, increasing perseverance, and doing triangulation. 
The results of the study revealed that the learning strategies applied in reading 
and writing Alquran at State Senior High School 4 Soppeng were expository and 
inquiry learning strategies. The expository learning strategy was applied by all 
teachers of reading and writing Alquran at State Senior High School 4 Soppeng, 
while the inquiry learning strategy was only applied by Reski Amalia. Factors 
supporting the implementation of learning strategies of reading and writing Alquran 
at State Senior High School 4 Soppeng were the principal and teachers, the reading 
and writing Alquran teachers, parents' involvement of learners, and technological 
sophistication. While the inhibiting factors were the lack of reading books of 
learners, the learners’ different characters, lack of time allocation in learning, and 
lack of discipline of learners. The solutions in overcoming these obstacles were the 
teachers of reading and writing Alquran in creased the learning facilities, grouping 
the learners, activating the extracurricular activities, and providing additional tasks to 
the students. 
By observing the learners’ ability in reading and writing Alquran, the learning 
to read and write Alquran at State Senior High School 4 Soppeng was very crucial. 
Prior to implement the learning strategies in learning to read and write Alquran, the 
learning objectives should be properly defined. With the right goal, the applied 
learning strategies must be appropriate as well for the learning objectives can be 







A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama wahyu yang memberi bimbingan kepada manusia 
mengenai semua aspek dalam hidup dan kehidupannya. Agama Islam sebagai 
pedoman hidup umat Islam tentunya tidak hanya mengatur hubungan hamba dengan 
Tuhannya saja, tetapi juga menyangkut keseluruhan aspek kehidupan, di antaranya 
adalah pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia untuk 
mengembangkan potensi manusia lain atau memindahkan nilai dan norma yang 
dimilikinya kepada orang lain dalam masyarakat.  
 Agama Islam selalu mendorong manusia mempergunakan akalnya untuk 
memahami ayat-ayat qauliyyah yang terdapat di dalam al-Qur’an dan memahami 
ayat-ayatkauniyyah yang terbentang di alam semesta.1  Oleh karena itu, pendidikan 
Islam diperlukan untuk memberikan bimbingan dan asuhan kepada peserta didik 
agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran 
Islam serta menjadikannya sebagai pedoman hidup.
2
  
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia yang 
berlangsung seumur hidup dan telah menjadi tanggung jawab bersama antara orang 
tua, guru, dan masyarakat. Pendidikan adalah suatu perbuatan yang etis, kreatif, dan 
sistematis yang dibantu oleh metode dan teknik ilmiah diarahkan pada pencapaian 
tujuan pendidikan.
3
 Pendidikan sangatlah diperlukan untuk memajukan suatu 
                                                          
1
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negara, karena pada era perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi sekarang ini, pendidikan semakin dibutuhkan oleh manusia terutama 
pendidikan yang menunjang pendidikan agama. Hal ini terkait dengan kedudukan 
pendidikan Islam di Indonesia yang cukup penting. 
Pendidikan formal memiliki kelebihan dibandingkan dengan pendidikan non 
formal (pendidikan dalam lingkungan keluarga). Pertama, pendidikan formal di 
sekolah memiliki lingkup isi pendidikan yang lebih luas, bukan hanya berkenaan 
dengan pembinaan segi moral, melainkan juga ilmu pengetahuan dan keterampilan. 
Kedua, pendidikan di sekolah dapat memberikan pengetahuan yang lebih tinggi, 
lebih luas, dan mendalam. Ketiga, karena memiliki rancangan atau kurikulum secara 
formal dan tertulis. Pendidikan di sekolah dilaksanakan dengan berencana, 
sistematis dan lebih disadari. Dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, bab II, pasal 3: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokrat serta bertanggung jawab.
4
 
Zuhairini dan Abdul Ghafir menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam 
adalah meningkatkan taraf kehidupan manusia melalui seluruh aspek yang ada 
sehingga sampai kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan proses tahap demi 
tahap.
5
 Jadi, pada dasarnya, pendidikan Islam menginginkan peserta didik yang 
memiliki fondasi keimanan dan ketakwaan yang kuat  terhadap  Allah swt.  karena  
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iman  merupakan  potensi  rohani  yang harus diaktualisasikan dalam bentuk amal 
saleh, sehingga menghasilkan prestasi yang disebut takwa. 
Pokok pertama materi pendidikan Islam pada dasarnya adalah al-Qur’an. 
Sebagai pokok agama, al-Qur’an memegang peranan yang sangat signifikan dalam 
pembentukan tingkah laku manusia atau pembentukan akhlak yang mulia. Sesuai 
perkembangan masyarakat yang dinamis sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, maka aktualisasi nilai-nilai al-Qur’an menjadi sangat penting. Secara 
normatif, tujuan utama yang ingin dicapai dalam proses aktualisasi nilai-nilai al-
Qur’an dalam pendidikan adalah dimensi spiritual, yaitu iman, takwa, dan akhlak 
mulia (yang tercermin dalam ibadah dan muamalah).
6
  
Umat Islam dituntut untuk menunjukkan bimbingan dan ajaran al-Qur’an 
yang mampu memenuhi kekosongan nilai moral kemanusiaan dan spiritual.
7
 Oleh 
karena itu, kemampuan menulis, membaca, mengerti, dan menghayati isi bacaan al-
Qur’an, khususnya di sekolah, baik yang di bawah lembaga agama maupun lembaga 
umum, seperti halnya di Sekolah Menengah Atas (SMA), sangat penting dalam 
meningkatkan moral peserta didik. Dengan demikian, sebagai orang tua di sekolah, 
guru sudah semestinya turut memerhatikan dan bertanggung jawab terhadap 
perkembangan pemahaman agama peserta didiknya, karena perkembangan anak 
sangat ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya. 
Mempelajari al-Qur’an itu sebenarnya bukan hal yang terlalu sulit asal ada 
kemauan dan usaha mempelajarinya pasti akan mampu membaca dan memahami al-
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Qur’an dengan baik. Allah sudah menjamin kemudahannya bagi umat yang mau 
mempelajari al-Qur’an. Firman Allah dalam QS al-Qamar/54: 17. 
  رٍ لِ سَّرْ قُ  دْ لِ  دْ وَ وَ  لِ دْ لِ لذِّ لِ  وَ آ  دْ قُ دْا  وَ دْ سَّرْ وَ  دْ وَ وَ ا وَ  
Terjemahnya: 
Dan sungguh, telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk peringatan, maka adakah 
orang yang mau mengambil pelajaran?.
8
  
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa mempelajari al-Qur’an itu tidaklah 
terlalu sulit asal ada kemauan yang keras untuk mempelajari dan memahaminya 
sedikit demi sedikit. Dengan begitu, akhirnya nanti akan memperoleh kemampuan 
membaca al-Qur’an dengan baik, karena Allah menurunkan al-Qur’an sedikit demi 
sedikit, dengan tujuan agar mudah dipelajari, dipahami, dan diamalkan, bukan untuk 
mempersukar hidup manusia. 
Mengingat begitu pentingnya kemampuan membaca al-Qur’an pada peserta 
didik, maka diperlukan adanya kesadaran dari pengelola sekolah untuk memberikan 
bimbingan khusus kepada peserta didiknya agar menguasai baca tulis al-Qur’an. 
Kemampuan membaca al-Qur’an akan berpengaruh dalam pengamalan ajaran Islam 
yang dianutnya. Untuk itu, tentunya diperlukan kerjasama para guru untuk 
memberikan pengajaran materi yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku 
dan selanjutnya diterapkan di sekolah-sekolah negeri maupun swasta dari tingkat 
sekolah dasar (SD) sampai tingkat atas (SMA) yang dikelolanya. 
Pembelajaran  baca tulis al-Qur’an merupakan salah satu upaya peningkatan 
pengalaman nilai-nilai agama untuk mewujudkan kualitas keimanan dan ketakwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Pembelajaran baca tulis al-Qur’an bertujuan untuk memberikan motivasi, 
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bimbingan, pemahaman, kemampuan, dan penghayatan terhadap isi yang 
terkandung dalam al-Qur’an sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-hari 
sebagai manifestasi iman dan takwa kepada Allah swt. 
Agama Islam memerintahkan kepada umatnya untuk mempelajari serta 
mengajarkan kitab suci al-Qur’an, sebagaimana hadis Rasulullah saw. 
اوَنوَث سَّرْ وَح  قُاا سَّرْ وَ   قُ دْ   رٍااوَ دْ لِ  اوَنوَث سَّرْ وَح  قُ وَ دْ قُ   وَااوَ   لِ وَ وَ دْ أَ   قُ وَ وَ دْ وَ   قُ دْ   رٍ وَ ث دْ وَ   قُ دْ لِ وَ   وَ دْ وَ   وَ دْ   وَ وَ دْ وَ قُ  
 دْ وَ   لِ أَ   لِ دْ وَ   لِ وَ دْ سَّرْ ا   لِ لذِّ لِ 
وَ سُّلا   دْ وَ   وَ ا وَ دْ قُ   وَ لِ وَ   قُ سَّرْا   قُ دْن وَ   دْ وَ   لِلذِّ لِ سَّرْنا   سَّرْ وَ   قُ سَّرْا   لِ دْ وَ وَ   وَ سَّرْ وَ وَ  




Telah menceritakan kepada kami Hajja>j bin Minha>l, telah menceritakan 
kepada kami Syu‘bah ia berkata, telah mengabarkan kepadaku  ‘Alqamah bin 
Mars\ad, saya mendengar Sa‘d bin ‘Ubaidah dari Abu ‘Abdu al-Rahma>n al- 
Sulami> dari Us\man rad}iyalla>hu ‘anhu, dari Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam, 
beliau bersabda: ‚Orang yang paling baik di antara kalian adalah seorang yang 
belajar al-Qur’an dan mengajarkannya‛. HR Bukha>ri> No. 4639. 
Problem yang cukup mendasar dari kondisi objektif umat Islam dewasa ini 
adalah salah satunya buta aksara al-Qur’an, kemampuan membaca dan menulis al-
Qur’an yang menunjukkan indikasi prestasi rendah. Hal ini perlu segera diatasi 
sehingga umat Islam tidak akan mengalami kemunduran di berbagai bidang karena 
al-Qur’an adalah sumber dari segala sumber ajaran Islam yang mencakup segala 
aspek kehidupan manusia.  
Di dalam al-Qur’an, banyak ayat yang menganjurkan umat manusia 
membacanya dengan janji imbalan pahala.  Firman Allah dalam QS Fa>t}ir/35: 29. 
  ً وَ اوَ لِتِ وَ و قُج دْ وَي  ًوَ لِن وَلَوَ وَ   ًّ لِسِ دْ قُهُاوَندْ وَز وَ  ا سَّرْ لِ   وقُ وَفدْنأَ وَ  وَ وَلَ سَّرْصا   و قُ اوَ أَ وَ  لِ سَّرْا  وَباوَت لِ  وَ وقُ دْتوَ ي وَ ي لِ سَّرْلَّ  سَّرْ 
ِ
 
 وَ وقُ وَ  دْ وَا 
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Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (al-Qur’an) dan 
melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi.
10
 
Ayat ini memberi pemahaman bahwa membaca al-Qur’an memberikan 
pengaruh dalam kehidupan. Orang yang membaca al-Qur’an dengan sempurna akan 
merasakan kelapangan dan mendapatkan kebaikan di dunia maupun di akhirat. 
Bahkan Nabi saw. bersabda: 
اوَنوَث سَّرْ وَح  قُ سَّرْ وَ قُ   قُ دْ   رٍ ا سَّرْ وَ   اوَنوَث سَّرْ وَح وقُبأَ   رٍ دْ وَ   سُّ لِفوَن وَ 
دْا  اوَنوَث سَّرْ وَح  قُاا سَّرْ سَّرْلا   قُ دْ   وَ ا وَ دْ قُ   دْ وَ   وَبوسُّ يأَ   لِ دْ  
 وَوو قُ  ااوَ   قُ دْ لِ وَ   وَ سَّرْ وَ قُ   وَ دْ   رٍ دْ وَ   سَّرْ لِ وَ قُ 
دْا  ااوَ   قُ دْ لِ وَ   وَ دْ وَ   لِ سَّرْا   وَ دْ   رٍوو قُ دْل وَ   قُاوقُ وَ ي  وَااوَ  
 قُاو قُ وَ   لِ سَّرْا   سَّرْ وَ   قُ سَّرْا   لِ دْ وَ وَ   وَ سَّرْ وَ وَ   دْ وَ   أَ وَ وَ  ًا دْ وَ   دْ لِ   لِباوَت لِ   لِ سَّرْا   قُ وَ وَ   لِ لِب  ةٌ وَن وَسَل وَ   قُ وَن وَسَل وَ دْا وَ 
 لِ دْ وَ لِب اوَ لِااوَ ث دْ أَ   وَ  قُاوقُ أَ  لم   ةٌ دْ وَ   دْ لِ وَا وَ   ةٌ لِاأَ   ةٌ دْ وَ   ةٌ وَ وَ   ةٌ دْ وَ   ةٌ لِ وَ   ةٌ دْ وَ 
11 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Basya>r, telah menceritakan 
kepada kami Abu> Bakr al-H{anafi, telah menceritakan kepada kami al-d}ah}h}a>k 
bin Us}man dari Ayyu>b bin Mu>sa ia berkata; Aku mendengar Muh}ammad bin 
Ka‘ab al-Quraz}z}i > berkata; Aku mendengar ‘Abdullah bin Mas‘u>d berkata; 
Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa membaca satu 
huruf dari Kita>bulla>h (al-Qur’an), maka baginya satu pahala kebaikan dan satu 
pahala kebaikan akan dilipat gandakan menjadi sepuluh kali, aku tidak 
mengatakan alif la>m mi>m itu satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, la>m satu 
huruf dan Mi>m satu huruf. (HR Tirmiz\i>, No. 2835) 
Keyakinan akan kebenaran al-Qur’an merupakan bagian dari rukun iman. Al-
Qur’an memiliki jaminan kemurnian dan pemeliharaan dari Allah swt. Oleh karena 
itu, isi kandungannya tidak diragukan lagi. Mengingat pentingnya peran al-Qur’an 
bagi kehidupan manusia, maka pengenalan al-Qur’an mutlak diperlukan. Umat 
Islam diperintahkan untuk membaca al-Qur’an dengan fasih sesuai dengan kaidah 
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 Setelah itu, diperintahkan memahami arti atau kandungan 
ayat agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini bisa terlaksana 
jika umat Islam mau membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan karena menuntut 
ilmu memang menjadi kewajiban dalam Agama Islam. 
Langkah pertama adalah harus pandai membacanya. Berdasarkan wahyu 
yang pertama turun kepada Rasulullah saw., secara tersirat dalam perintah membaca 
mengandung arti bahwa dengan membaca, manusia akan memperoleh ilmu 
pengetahuan dan memberi motivasi kepada manusia agar mencari dan menggali 
ilmu pengetahuan dari al-Qur’an.13 
Kemampuan membaca dan menulis huruf-huruf al-Qur’an merupakan dasar 
bagi peserta didik untuk memahami serta mengamalkan kandungan al-Qur’an, 
sehingga peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur’an sudah menjadi tuntutan dan 
kebutuhan vital. Tujuannya agar tercapai tujuan pendidikan Islam yaitu manusia 
yang beriman, bertakwa, berakhlak yang mulia, serta terbentuknya generasi qur’ani. 
Jika pendidikan al-Qur’an terus dikembangkan secara berkesinambungan, maka 
nilai-nilai al-Qur’an pun akan membumi di masyarakat.14   
Pada kenyataannya, masih banyak orang yang mempertanyakan keberhasilan 
pendidikan Agama Islam di sekolah. Salah satu indikasi ketidakberhasilan PAI 
adalah setelah belajar selama 12 tahun (SD, SMP, dan SMA), banyak peserta didik 
belum mampu membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik. Di sisi lain, ada gejala 
yang cukup menggembirakan bahwa arus kesadaran untuk mengkaji baca tulis al-
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Qur’an secara sungguh-sungguh mulai mengalir dan tumbuh di kalangan intelektual 
pemuda terpelajar. Di Indonesia pada masa ini, pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
diberikan secara formal yaitu pada sekolah. 
Sebagian besar masyarakat telah mengenyam pendidikan al-Qur’an sejak 
masa kanak-kanak dan pemberantasan buta huruf al-Qur’an telah dilakukan pada 
sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Namun kenyataanya, masih ada yang 
belum mampu membaca al-Qur’an secara benar, baik dilihat dari segi makha>rij al-
huru>f maupun dari tingkat kefasihannya. Dari pengalaman empiris lainnya, dalam 
pertemuan ilmiah atau seminar pendidikan Agama Islam di kalangan dosen-dosen 
Pendidikan Agama Islam pada Perguruan Tinggi Umum masih dikeluhkan 
rendahnya kemampuan membaca al-Qur’an sebagian besar mahasiswanya.15 
 Kemampuan menyelenggarakan proses pembelajaran merupakan salah satu 
persyaratan utama seorang guru dalam mengupayakan hasil yang lebih baik dari 
pembelajaran yang dilaksanakan. Kemampuan ini memerlukan suatu landasan 
konseptual dan pengalaman praktik.
16
 Jadi, mengajar pada hakikatnya bermaksud 
mengantarkan peserta didik mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 
Dalam praktik, perilaku mengajar yang dipertunjukkan guru sangat beraneka ragam 
walaupun maksud dan tujuannya sama. 
Dunia pendidikan dituntut mampu memberikan kontribusi nyata berupa 
peningkatan kualitas hasil dan pelayanan pendidikan kepada masyarakat. Dengan 
demikian, inovasi dan kreativitas para pendidik sebagai ujung tombak dituntut 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam masyarakat. 
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Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan selain 
pengembangan kurikulum, yang tidak kalah penting yaitu melalui perbaikan proses 
kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan inti dalam kegiatan 
pendidikan karena hal itu dapat memengaruhi aktivitas belajar peserta didik. Salah 
satunya adalah strategi pembelajaran yang diterapkan. Seorang pengajar mempunyai 
peran yang sangat penting dalam melaksanakan strategi pembelajaran yang tepat 
untuk mengembangkan minat peserta didik dalam membaca dan menulis al-Qur’an. 
Pada kenyataannya, masih banyak peserta didik pada SMA Negeri 4 soppeng 
belum mampu membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar. Oleh karena 
itu, di SMA Negeri 4 Soppeng telah dilaksanakan satu usaha untuk menanggulangi 




Pembelajaran baca tulis al-Qur’an di SMA Negeri 4 Soppeng bertujuan agar 
peserta didik mampu membaca al-Qur’an secara tarti>l dengan kaidah ilmu tajwid, 
menulis al-Qur’an dengan benar, menghafal al-Qur’an dengan baik dan benar, dan 




Walaupun Pembelajaran  baca tulis al-Qur’an di SMA Negeri 4 Soppeng 
bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan 
kepribadian peserta didik. Namun, secara substansial baca tulis al-Qur’an yang 
merupakan mata pelajaran muatan lokal memiliki kontribusi dalam memberikan 
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motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai keyakinan 
keagamaan dan akhla>q al-kari>mah dalam kehidupan sehari-hari.   
Mencermati bahwa pembelajaran baca tulis al-Qur’an di SMA Negeri 4 
Soppeng tetap aktif sampai sekarang dengan peserta didik yang masih banyak 
belum mampu membaca dan menulis al-Qur’an dengan benar, maka penulis 
menganggap perlu untuk melakukan penelitian yang berjudul ‚Strategi 
Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng‛. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini fokus pada persoalan strategi pembelajaran di SMA Negeri 4 
Soppeng, terutama dalam kegiatan pembelajaran baca tulis al-Qur’an kelas XII (dua 
belas) pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018. 
Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rencana tindakan 
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 
sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pembelajaran yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah komunikasi dua arah antara guru dan peserta 
didik, mengajar dilakukan oleh guru sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. 
Dengan demikian, strategi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh guru dengan peserta didik 
kelas XII SMA Negeri 4 Soppeng yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Adapun baca tulis al-Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mata 
pelajaran baca tulis al-Qur’an yang merupakan mata pelajaran muatan lokal  pada 




2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan batasan fokus penelitian yang telah dikemukakan maka penulis 
mendeskripsikan fokus penelitian pada segi strategi pembelajaran baca tulis al-
Qur’an. Dalam penerapan strategi tersebut tentu ada faktor yang mendukung 
penerapan strategi pembelajaran tersebut. Demikian juga  tentu ada faktor-faktor 
yang menghambat sehingga difokuskan juga meggali solusi atas hambatan yang ada 
dalam penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 
Soppeng. 
Selengkapnya tentang deskripsi fokus dalam penelitian ini dapat 
digambarkan dalam matriks fokus berikut: 
 
Tabel 1 
Fokus penelitian dan deskripsi Fokus 
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 








4. Memahami makna 
2 Penerapan strategi pembelajaran  
1. Faktor pendukung 








C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
pokok masalah yang menjadi pembahasan untuk diteliti adalah bagaimana strategi 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng? Untuk terarahnya 
pembahasan penelitian ini, maka pokok masalah tersebut di atas akan dianalisis 
secara teoretis dan empiris ke dalam beberapa sub masalah, yaitu: 
1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA 
Negeri 4 Soppeng? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung penerapan strategi pembelajaran baca tulis 
al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng? 
3. Faktor-faktor apa yang menghambat penerapan strategi pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng dan bagaimana solusinya? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya tentang  baca  tulis al-Qur’an telah banyak dilakukan 
oleh beberapa peneliti, baik untuk keperluan tesis, disertasi, maupun proyek 
penelitian lainnya. Para pakar, pemikir, dan praktisi pendidikan Islam telah 
menuangkan pokok-pokok pikirannya dalam berbagai tulisan. Beberapa sumber 
sebagai bahan kajian berkaitan dengan masalah yang akan dikaji dan ditemukan di 
berbagai perpustakaan, khususnya perpustakaan Islam. Akan tetapi belum 
ditemukan tulisan secara khusus membahas tentang strategi pembelajaran baca tulis 
al-Qur’an. 
Penelitian dalam bentuk kajian dan pembahasan yang terkait dengan masalah 





Maidir Harun dalam bukunya ‚Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an Siswa 
SMA‛. dalam bukunya menyimpulkan bahwa siswa SMA memiliki kemampuan 
yang sangat baik dengan presentasi 78,7 %.
19
 Buku Maidir Harun ini merupakan 
hasil penelitian tentang kemampuan baca tulis al-Qur’an siswa SMA di Indonesia 
dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif.  Adapun penelitian ini membahas 
tentang strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng 
dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Mernawati dalam tesisnya yang berjudul ‚Strategi Guru PAI dalam 
Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis al-Qur’an Pada MTs Pondok Pesantren 
Nahdlatul Ulum Kabupaten Maros‛. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa  
Strategi guru PAI untuk meningkatkan baca tulis al-Qur’an adalah dengan 
mengambil skala prioritas di luar jam reguler.
20
 Mernawati dalam penelitiannya 
membahas tentang strategi untuk meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an 
peserta didik, tetapi pelajaran baca tulis al-Qur’an merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler, sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang pembelajaran 
baca tulis al-Qur’an yang merupakan satu mata pelajaran, bukan kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Muh. Tahir dalam tesisnya yang berjudul ‚Penerapan Metode Iqra’ dalam 
Menanggulangi Buta Aksara al-Qur’an di SMP Negeri 2 Lilirilau Kabupaten 
Soppeng‛. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa dalam penerapan metode iqra’ 
guru membagi peserta didiknya ke dalam tiga kelompok, (1) kelompok yang mahir; 
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(2) kelompok yang belum lancar; (3) kelompok yang belum bisa.
21
 Muh. Tahir 
dalam penelitiannya hanya membahas satu metode yaitu metode iqra’, sedangkan 
dalam penelitian ini membahasa tentang strategi pembelajaran yang diterapkan 
dengan menggunakan beberapa metode. 
Sudirman dalam tesisnya yang berjudul ‚Peranan Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) pada Sekolah Dasar (SD) dalam Meningkatkan Minat Baca Tulis al-
Qur’an di Kec. Murhum, Bau-bau‛. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 
taman pendidikan al-Qur’an memberikan kontribusi yang sangat besar dalam 
meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an pada siswa sekolah dasar.22 Sudirman 
dalam penelitiannya membahas tentang peranan taman pendidikan al-Qur’an pada 
siswa sekolah dasar sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang strategi 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA. 
Zainal Abidin dalam tesisnya yang berjudul ‚Pengaruh Tingkat Penguasaan 
Baca Tulis al-Qur’an terhadap Prestasi Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Pangkep‛. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa siswa yang menguasai dengan 
baik baca tulis al-Qur’an memiliki prestasi yang bagus pada pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dibandingkan dengan siswa yang belum menguasai baca tulis al-
Qur’an.23 Zainal abidin dalam penelitiannya membahas tentang pengaruh baca tulis 
al-Qur’an terhadap prestasi Pendidikan Agama Islam peserta didik SMA. Penelitian 
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ini junga membahas tentang baca tulis al-Qur’an pada peserta didik SMA, namun 
penelitian ini tidak membahas tentang pengaruhnya terhadap pembelajaran PAI. 
Dari kelima penelitian tersebut, semuanya membahas tentang baca tulis al-
Qur’an. Demikian juga ada yang membahas strategi dan ada juga yang membahas 
peserta didik SMA. Akan tetapi, belum ada yang membahas tentang strategi 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an di SMA sebagai  satu mata pelajaran tersendiri.   
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
pada SMA Negeri 4 Soppeng. 
b. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung penerapan strategi 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng. 
c. Untuk menggali faktor-faktor yang menghambat penerapan strategi 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng dan solusinya. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan ilmiah, yakni sebagai sumbangsih pengetahuan bahwa penerapan 
strategi pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran  baca tulis al-Qur’an sangat 
penting dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Kegunaan praktis, yakni sebagai input SMA Negeri 4 Soppeng untuk segera 
mengambil langkah-langkah strategis operasional dalam rangka lebih 
meningkatkan kualitas dan kuantitas pembelajaran baca tulis al-Qur’an, sehingga 





A. Strategi Pembelajaran 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Istilah strategi pada awalnya digunakan di dalam dunia militer yang 
diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan 
suatu peperangan. Istilah strategi banyak digunakan dalam berbagai bidang kegiatan 
yang bertujuan memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. 
Seorang guru yang mengharapkan hasil yang baik dalam proses pembelajaran akan 




Istilah strategi berasal dari ‚kata benda‛ dan ‚kata kerja‛ dalam bahasa 
Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan kata ‚stratos‛ (militer) dan ‚ago‛ 
(memimpin). Sebagai kata kerja stratego berarti merencanakan (to plan). Mintzberg 
dan Waters dalam Abdul Majid mengemukakan bahwa strategi adalah pola umum 
tentang keputusan atau tindakan, strategi dipahami sebagai rencana atau kehendak 
yang mendahului dan mengendalikan kegiatan.
2
 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa strategi adalah suatu 
pola yang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan 
atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam 
kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan. 
Strategi yang diterapkan dalam pembelajaran disebut strategi pembelajaran. 
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang 
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rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 
pembelajaran, penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai 
fasilitas dan sumber belajar, semuanya diarahkan dalam upaya mencapai tujuan. 
Dengan demikian, tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi.
3
 
Belajar dapat diartikan sebagai upaya mendapatkan pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman, dan sikap yang dilakukan dengan memberdayakan 
seluruh potensi fisiologis dan psikologi dengan bersumber pada pelbagai informasi 
baik dari manusia, kepercayaannya, dan alam semesta, maupun nilai-nilai kehidupan 
lainnya.
4
 Dengan belajar, manusia dapat membekali dirinya, baik rohani maupun 
jasmani dan dapat menolong orang lain dan memahami kehidupan dengan lebih 
baik. 
Pembelajaran adalah tahapan untuk menghasilkan ilmu pengetahuan yang 
melibatkan beberapa komponen yang saling berinteraksi dalam menciptakan proses 
belajar yang terarah pada tujuan tertentu. Komponen-komponen tersebut ialah guru, 
peserta didik, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, finansial, dan selainnya 
yang mewujudkan kegiatan pembelajaran.
5
 Pembelajaran merupakan komunikasi 
dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sedangkan belajar dilakukan oleh 
peserta didik. 
 Kata pembelajaran dapat diartikan sebagai usaha agar dengan kemauannya 
sendiri seseorang dapat belajar dan menjadikannya sebagai salah satu kebutuhan 
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hidup yang tidak dapat ditinggalkan. Dengan pembelajaran ini akan tercipta 
keadaan masyarakat belajar (learning society).6 
 Makna umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis-garis besar 
haluan untuk bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
Dihubungkan dengan pembelajaran, strategi dapat diartikan sebagai pola-pola 
umum kegiatan guru terhadap peserta didik dalam mewujudkan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
7
 
Dalam konteks pembelajaran, strategi dimaksudkan sebagai daya dan upaya 
guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya 
proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat 
tercapai.
8
 Dick dan Carey dalam Wina Sanjaya menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan 
secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta didik.
9
 Makna 
dari strategi pembelajaran adalah langkah-langkah yang terencana dan bermakna 
luas dan mendalam serta berdampak jauh ke depan dalam menggerakkan seseorang 
agar dengan kemampuan dan kemauannya sendiri dapat melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan belajar.  
Implementasi pembelajaran mengenal banyak istilah untuk menggambarkan 
cara mengajar yang akan dilakukan oleh guru. Terdapat beberapa istilah yang sangat 
dikenal dalam dunia pembelajaran, istilah yang hampir sama dengan strategi, yaitu: 
model, pendekatan, metode, teknik, dan taktik. 
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a. Model Pembelajaran 
Secara umum istilah ‚model‛ diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Dalam pembelajaran, 
model merupakan kerangka konseptual dan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu, berfungsi 
sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran serta para guru dalam merencanakan 
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.
10
 
Winataputra mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah: 
Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 




Joyce & Weil dalam Rusman menyatakan bahwa model pembelajaran adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran merupakan 
suatu desain yang menggambarkan suatu proses, rincian, dan penciptaan lingkungan 
belajar yang memungkinkan peserta didik berinteraksi, sehingga terjadi perubahan 
atau perkembangan pada diri peserta didik.
12
 Dengan demikian, model pembelajaran 
mempunyai makna yang lebih luas daripada pendekatan, strategi, dan metode. 
b. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang terhadap 
proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan tentang 
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terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Terdapat dua pendekatan 
dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru dan pendekatan 
yang berpusat pada peserta didik. Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan 
strategi pembelajaran langsung, pembelajaran deduktif, atau pembelajaran 
ekspositori. Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
menurunkan strategi pembelajaran inkuiri, discoveri, atau pembelajaran induktif.
13
 
c. Metode Pembelajaran 
Metode secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu ‚methodos‛. Kata 
ini terdiri dari dua suku kata, yaitu metha dan hodos. Meta berarti ‚melalui atau 
melewati‛ dan hodos berarti ‚jalan atau cara‛. Dengan demikian, metode adalah 
cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
14
 Upaya untuk 
mengimplementasikan strategi yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 
yang telah ditetapkan tercapai secara optimal dinamakan dengan metode. Metode 
adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi. Metode digunakan 
untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, dalam 
implementasi strategi bisa menggunakan beberapa metode.
15
  
Adapun perbedaan strategi dengan metode pembelajaran adalah strategi 
pembelajaran bisa berarti rencana, cara, dan upaya tertentu khususnya yang dibuat 
dan digunakan oleh guru untuk memandu, mengarahkan, dan menunjukkan jalan 
kepada peserta didiknya untuk merealisasikan seperangkat tujuan pembelajaran. 
Sedangkan metode pembelajaran yang digunakan menunjukkan suatu cara tertentu 
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untuk menyajikan muatan/konten tertentu dari sebuah kurikulum pembelajaran.
16
  
Strategi dipilih dan digunakan tidak hanya untuk penyajian yang efektif dari bahan 
ajar tertentu, melainkan untuk merealisasikan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan sebelumnya pula. 
d. Teknik dan Taktik 
Selain metode, terdapat juga istilah lain yang kadang-kadang sulit dibedakan 
dengan strategi, yaitu teknik dan taktik. Teknik dan taktik mengajar merupakan 
jabaran dari metode pembelajaran. Teknik adalah cara yang dilakukan dalam rangka 
mengimplementasikan suatu metode dan taktik adalah gaya dalam melaksanakan 
suatu teknik atau metode tertentu.
17
 Dalam penerapan strategi pembelajaran, dapat 
diterapkan berbagai metode pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode 
pembelajaran, guru dapat menentukan teknik yang dianggapnya relevan dengan 
metode, dan dalam penggunaan teknik itu, setiap guru memiliki taktik mungkin 
berbeda antara guru yang satu dengan yang lain. 
2. Dasar Pemilihan Strategi Pembelajaran 
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan 
kemampuan baru. Ketika guru berpikir informasi dan kemampuan apa yang harus 
dimiliki oleh peserta didik, maka pada saat itu juga semestinya guru berpikir 
strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan 
efisien.
18
 Ini sangat penting untuk dipahami sebab apa yang harus dicapai akan 
menentukan bagaimana cara mencapainya. Oleh karena itu, sebelum menentukan 
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strategi pembelajaran yang akan digunakan, ada beberapa pertimbangan yang akan 
diperhatikan. 
a. Tujuan Pembelajaran  
 Penetapan tujuan pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru dalam 
memilih strategi yang akan digunakan dalam menyajikan materi pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir 
pembelajaran serta kemampuan yang harus dimiliki peserta didik. Tujuan 
pembelajaran dapat menentukan suatu strategi yang harus digunakan guru.
19
 
 Adapun pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan antara lain adalah: 
1) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan aspek 
kognitif, afektif, atau psikomotor? 
2) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, apakah 
tinggi atau rendah? 
3) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampilan akademis?20 
b. Bahan atau Materi Pembelajaran. 
 Mengajar merupakan usaha untuk mengembangkan seluruh pribadi peserta 
didik. Mengejar bukan hanya mengembangkan kemampuan kognitif saja, tetapi 
meliputi pengembangan aspek afektif dan aspek psikomotor. Oleh karena itu, 
strategi pembelajaran harus dapat mengembangkan seluruh aspek kepribadian secara 
terintegrasi. 
 Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran 
adalah: 
1) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep, hukum, atau teori tertentu? 
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2) Apakah untuk mempelajari materi pembelajaran itu memerlukan prasyarat 
tertentu atau tidak? 
3) Apakah tersedia buku-buku sumber untuk mempelajari materi tersebut?21 
 Pertanyaan-pertanyaan di atas merupakan bahan pertimbangan dalam 
menetapkan strategi yang ingin diterapkan. Misalkan untuk mencapai tujuan yang 
berhubungan dengan aspek kognitif, akan memiliki strategi yang berbeda dengan 
upaya untuk mencapai tujuan afektif atau psikomotor. Demikian halnya, untuk 
mempelajari materi pelajaran yang bersifat fakta akan berbeda dengan mempelajari 
suatu teori, dan lain sebagainya. 
c. Peserta Didik 
Belajar merupakan aktivitas untuk memperoleh pengalaman tertentu sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, strategi pembelajaran harus dapat 
mendorong aktivitas peserta didik. Sebelum masih kelas untuk memberikan materi 
pembelajaran kepada peserta didik ada tugas yang tidak boleh dilupakan oleh guru 
yaitu pengetahuan awal peserta didik.
22
 
Adapun beberapa pertimbangan dilihat dari sudut pandang peserta didik 
adalah sebagai berikut: 
1) Apakah strategi pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan peserta 
didik? 
2) Apakah strategi pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan kondisi peserta 
didik? 
3) Apakah strategi pembelajaran sesuai dengan gaya belajar peserta didik? 
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Guru yang baik adalah guru yang berpengalaman. Peribahasa mengatakan 
‚pengalaman adalah guru yang terbaik‛, hal ini diakui di lembaga pendidikan. 
Dengan demikian, guru harus memahami seluk-beluk persekolahan. Strata 
pendidikan bukan menjadi jaminan utama dalam keberhasilan belajar akan tetapi 
pengalaman yang menentukan, umpamanya guru peka terhadap masalah, 
memecahkan masalah, memilih strategi dan metode yang tepat, merumuskan tujuan, 




Selain berpengalaman, guru juga harus berwibawa. Kewibawaan merupakan 
syarat mutlak yang bersifat abstrak bagi guru, karena guru harus berhadapan dan 
mngelola peserta didik yang berbeda latar belakang akademik dan sosial. Guru harus 
menjadi sosok tokoh yang disegani, bukan ditakuti oleh anak didiknya. Kewibawaan 
tersebut ada pada orang dewasa, ia tumbuh berkembang mengikuti kedewasaan, ia 
perlu dijaga dan dirawat, karena kewibawaan mudah luntur oleh perbuatan-
perbuatan yang tercela pada diri masing-masing individu. Jabatan guru adalah 
jabatan profesi terhormat, tempat orang bertanya, berkonsultasi, meminta pendapat, 
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3. Jenis-jenis Strategi Pembelajaran 
Ada beberapa strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran, antara 




a. Strategi Pembelajaran Ekspositori 
Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 
kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat 
menguasai materi pelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran ekspositori 
merupakan strategi penyampaian (exposition), yaitu bahan pelajaran disajikan 
kepada peserta didik dalam bentuk jadi kemudian mereka dituntut untuk menguasai 
bahan tersebut.
26
 Roy Killen dalam Mohamad Syarif Sumantri menamakan strategi 
ekspositori ini dengan istilah strategi pembelajaran langsung (direct instruction) 
karena dalam strategi ini, materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru.
27
 
Peserta didik tidak dituntut untuk menemukan materi itu. Materi pelajaran seakan-
akan sudah jadi. Oleh karena strategi ekspositori lebih menekankan kepada proses 
bertutur, maka sering juga dinamakan istilah strategi ‚chalk and talk‛.28 
Terdapat beberapa karakteristik strategi ekspositori. Pertama, strategi 
ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran secara verbal. 
Artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam melakukan strategi ini. 
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Oleh karena itu, sering orang mengindetikkannya dengan ceramah. Kedua, biasanya 
materi pembelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi, 
seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga tidak 
menuntut peserta didik untuk berpikir ulang. Ketiga, tujuan utama pembelajaran 
adalah penguasaan materi pelajaran itu sendiri. Artinya, setelah proses pembelajaran 
berakhir peserta didik diharapkan dapat memahaminya dengan benar dengan cara 
dapat mengungkapkan kembali materi yang telah diuraikan. 
Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered approach). Dikatakan 
demikian sebab dalam strategi ini guru memegang peran yang sangat dominan. 
Melalui strategi ini guru menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur 
dengan harapan materi pelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai peserta didik 
dengan baik. Fokus utama strategi ini adalah kemampuan akademik (academic 




Strategi pembelajaran ekspositori merupakan pembelajaran yang banyak 
diarahkan oleh guru. Dalam hal ini, guru menyampaikan materi pembelajaran dalam 
format yang terstruktur, mengarahkan kegiatan peserta didik, dan menguji 




Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 
dilakukan guru untuk mengatakan atau menjelaskan fakta-fakta, gagasan-gagasan, 
dan informasi-informasi lainnya kepada peserta didik. Langkan pembelajaran yang 
                                                          
 
29
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 179. 
 
30




digunakan adalah memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran dengan 
metode ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab.
31
 
b. Strategi Pembelajaran Inkuiri 
Strategi pembelajaran inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.
32
 Proses 
berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru  dan peserta 
didik. Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang 
berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskin yang berarti saya menemukan. Strategi 
pembelajaran inkuiri juga disebut strategi penemuan/discovery, yaitu bahan 
pelajaran dicari dan ditemukan oleh peserta didik melalui berbagai aktivitas, 




Strategi heuristic merupakan strategi pembelajaran yang menghendaki 
peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Strategi ini bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan intelektual, berpikir kritis, dan memecahkan 
masalah dari para peserta didik. Peranan guru adalah menciptakan suasana berpikir 
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Ada beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran inkuiri. 
Pertama, strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan. Artinya strategi inkuiri menempatkan 
peserta didik sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak 
hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, 
tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu 
sendiri. 
Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk 
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (self belief). Dengan demikian, 
strategi pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, 
melainkan sebagai fasilitator dan motivator belajar peserta didik. Aktivitas 
pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab antara guru dan 
peserta didik. Oleh sebab itu, kemampuan guru dalam menggunakan teknik bertanya 
merupakan syarat utama dalam melakukan inkuiri.
35
 
Ketiga, tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah 
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, atau 
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental. Dengan 
demikian, dalam strategi pembelajaran inkuiri, peserta didik tak hanya dituntut agar 
menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan 
potensi yang dimilikinya. Manusia yang hanya menguasai pelajaran belum tentu 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara optimal. Namun sebaliknya, 
peserta didik akan dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya manakala ia bisa 
menguasai materi pelajaran. 
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Seperti yang dapat disimak dari proses pembelajaran bahwa tujuan utama 
pembelajaran melalui strategi inkuiri adalah menolong peserta didik untuk dapat 
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka. 
Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi kepada peserta didik (student centered approach) dengan metode tugas 
dan resitasi (pembacaan hafalan di depan kelas). Dikatakan demikian, dalam strategi 




c. Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK) 
Strategi pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
37
 Ada empat unsur penting dalam SPK, 
yaitu: (1) adanya peserta dalam kelompok; (2) adanya aturan kelompok; (3) adanya 
upaya belajar setiap anggota kelompok; dan (4) adanya tujuan yang harus dicapai.
38
 
Peserta adalah peserta didik yang melakukan proses pembelajaran dalam 
setiap kelompok belajar. Pengelompokan peserta didik bisa ditetapkan berdasarkan 
beberapa pendekatan, di antaranya pengelompokan yang didasarkan atas minat dan 
bakat peserta didik, pengelompokan yang di dasarkan atas latar belakang 
kemampuan, dan pengelompokan yang didasarkan atas campuran baik ditinjau dari 
minat maupun campuran ditinjau dari kemampuan. Pendekatan apapun yang 
digunakan, tujuan pembelajaran haruslah menjadi pertimbangan utama. 
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Aturan kelompok adalah segala sesuatu yang menjadi kesepakatan semua 
pihak yang terlibat, baik peserta didik sebagai peserta didik, maupun peserta didik 
sebagai anggota kelompok. Misalnya, aturan tentang pembagian tugas setiap 
anggota kelompok, waktu dan tempat pelaksanaan, dan lain sebagainya. Berkenaan 
dengan pengelompokan peserta didik, dapat ditentukan berdasarkan minat dan bakat 
peserta didik, latar belakang kemampuan, kemampuan bersosialisasi, tatap muka, 
dan evaluasi proses kelompok.
39
 
Upaya belajar adalah segala aktivitas peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuannya yang telah dimiliki maupun meningkatkan kemampuan baru, baik 
kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Aktivitas 
pembelajaran tersebut dilakukan dalam kegiatan kelompok, sehingga antarpeserta 
dapat saling membelajarkan melalui tukar pikiran, pengalaman, maupun gagasan-
gagasan.  
Aspek tujuan dimaksudkan untuk memberikan arah perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Melalui tujuan yang jelas, setiap anggota kelompok 
dapat memahami sasaran  setiap kegiatan belajar. 
Salah satu strategi dari model pembelajaran kelompok adalah strategi 
pembelajaran kooperatif (cooverative learning). Strategi pembelajaran 
kelompok/group, yaitu bentuk belajar kelompok besar atau klasikal. Peserta didik 
dikelompokkan lalu dibimbing oleh seorang atau beberapa orang guru. 
SPK merupakan strategi pembelajaran kelompok yang akhir-akhir ini 
menjadi perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan. Slavin 
yang dikutip dari Wina Sanjaya mengemukakan dua alasan, yaitu: pertama, 
beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif 
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dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik sekaligus dapat meningkatkan 
hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, 
serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif dapat 
merealisasikan kebutuhan peserta didik dalam belajar berpikir, memecahkan 
masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. Dari dua alasan 
tersebut, maka pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang dapat 
memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahan.
40
 
 Dari uraian jenis strategi di atas, tiap-tiap strategi memiliki keunggulan 
yang mampu memacu kreativitas peserta didik untuk menguasai bahan pelajaran 
yang diberikan oleh guru mereka. Namun, di sisi yang lain juga memiliki 
kekurangan di saat mereka dikelompokkan dapat terjadi peserta didik yang memiliki 
kemampuan tinggi akan terhambat oleh peserta didik yang mempunyai kemampuan 
biasa-biasa saja, sebaliknya peserta didik yang memiliki kemampuan kurang akan 
merasa tergusur oleh peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi. 
Pencapaian sasaran atau tujuan yang ditentukan akan sangat tergantung pada 
pengemasan bahan dan strategi pembelajaran yang digunakan. Di bawah ini 
disajikan beberapa strategi pembelajaran sebagai upaya memberikan pengalaman 
belajar kepada peserta didik.  
4. Komponen Strategi Pembelajaran 
Abuddin Nata menetapkan beberapa komponen strategi pembelajaran yaitu: 
a. Penetapan Perubahan yang Diharapkan. 
Kegiatan belajar ditandai oleh adanya usaha secara terencana dan sistematis 
yang ditujukan untuk mewujudkan adanya perubahan pada peserta didik, baik aspek 
wawasan, pemahaman, keterampilan maupun sikap dan sebagainya. Dalam 
                                                          
 
40




menyusun strategi pembelajaran, berbagai perubahan tersebut harus ditetapkan 
secara spesifik, terencana, dan terarah. Perubahan yang diharapkan selanjutnya 
harus dituangkan dalam tujuan pembelajaran yang jelas dan konkrit, menggunakan 




b. Penetapan Pendekatan 
Pendekatan adalah sebuah kerangka analisis yang akan digunakan dalam 
memahami sesuatu masalah. Dalam pendekatan tersebut, terkadang digunakan tolak 
ukur sebuah disiplin ilmu pengetahuan, tujuan yang ingin dicapai, langkah-langkah 
yang akan digunakan, atau sasaran yang diinginkan. Maka langkah yang harus 
ditempuh dalam menetapkan strategi pembelajaran adalah berkaitan dengan cara 
pendekatan pembelajaran yang dianggap paling tepat dan efektif untuk mencapai 
sasaran. Bagaimana cara guru memandang suatu persoalan, konsep, pengertian, dan 
teori apa yang digunakan dalam memecahkan suatu kasus akan sangat memengaruhi 
hasilnya.
42
 Dengan demikian maka seorang guru harus memastikan terlebih dahulu 
pendekatan mana yang akan digunakan dalam kegiatan belajarnya, apakah 
pendekatan yang berpusat pada peserta didik atau pendekatan yang berpusat pada 
guru. 
c. Penetapan Metode 
Penetapan metode sangat penting dilakukan dengan prinsip bahwa metode 
tersebut harus mencakup guru dan peserta didik. Sesuai dengan paradigma 
pendidikan yang memberdayakan, maka metode pembelajaran itu sebaiknya mampu 
mendorong motivasi, kreativitas, dan inisiatif para peserta didik untuk berinovasi, 
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 Metode pembelajaran mengacu pada strategi 
penyampaian isi pembelajaran. Keseluruhan komponen yang ada dirancang 
sedemikian rupa sehingga dapat memengaruhi keefektifan, keefisienan, dan daya 
tarik isi pembelajaran.  
Komponen metode penyampaian isi pembelajaran terkait langsung dengan 
tingkat kompetensi pelaksanaan pembelajaran. Secara teknis operasional, metode 
penyampaian isi pembelajaran juga mengacu pada cara-cara dalam menyampaikan 
pembelajaran (menguraikan, memberi contoh, dan pemberian latihan) kepada 
peserta didik lewat ceramah, diskusi, tanya jawab dan lain sebagainya untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran harus ditetapkan dan 
direncanakan dengan baik. Demikian pula berbagai alat, sumber belajar, persiapan, 
pelaksanaan, tindak lanjut dan sebagainya. Sebagai akibat penggunaan metode 
tersebut harus dipersiapkan dengan baik. 
B. Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an 
1. Pengertian Baca Tulis al-Qur’an 
Membaca adalah kunci dasar pembelajaran al-Qur’an. Setiap muslim wajib 
hukumnya mempelajari dan memahami al-Qur’an.44 Dalam menunaikan kewajiban 
tersebut, maka seseorang harus memiliki dua kemampuan yaitu: kemampuan 
membaca dan menulis ayat-ayat al-Qur’an sehingga hikmah-hikmah yang 
terkandung dalam al-Qur’an dapat dipahami dan direalisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Selanjutnya membaca dapat dipahami sebagai usaha mendapat sesuatu 
yang ingin diketahui, mempelajari sesuatu yang akan dilakukan, atau mendapat 
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kesenangan atau pengalaman, atau melihat serta memahami isi dari apa yang 
tertulis (dengan melisankan atau hanya di hati).
45
 
 Ayat al-Qur’an yang pertama diterima Rasulullah saw. adalah 
memerintahkan kepada manusia untuk membaca, yaitu  firman Allah dalam QS al-
‘Alaq/96:1-5. 
 ََقلَخ ي ِ ذلَّا َكِّ بَر ِْسِْبِ ِأَرْقا(1)  ٍَقَلع ْنِم َناَْسو
ّ
ْلْا ََقلَخ(2)  ُمَرْلَْلْا َكُّ بَرَو ِأَرْقا(3)  ي ِ ذلَّا
 َِلََّْقلِبِ َ ذَلَّع(4)  َْلََّْعي َْمل اَم َناَْسو
ّ
ْلْا َ ذَلَّع(5( 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya.
46
 
Membaca dapat diinterpretasikan dalam arti yang luas, baik membaca ayat-
ayat qauliyyah (firman Allah swt. yang tertulis dalam al-Qur’an) maupun ayat-ayat 
kauniyyah (keseluruhan makhluk dan fenomena alam semesta). Perintah membaca 
merupakan sesuatu yang paling berharga yang pernah dan dapat diberikan kepada 
umat manusia. Membaca dalam aneka maknanya adalah syarat pertama dan utama 
mengembangkan ilmu dan teknologi, serta syarat utama membangun peradaban. 
Semua peradaban yang berhasil bertahan lama diawali dari bacaan.
47
  
Surah al-‘Alaq merupakan wahyu pertama yang diterima oleh Nabi 
Muhammad saw. Kata iqra’ atau perintah membaca adalah kata pertama dari wahyu 
tersebut. Kata ini sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali dalam rangkaian 
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wahyu pertama. Ulama berbeda pendapat mengenai tujuan pengulangan itu. Ada 
yang menyatakan bahwa perintah pertama ditujukan kepada pribadi Nabi 
Muhammad saw., sedangkan yang kedua kepada umatnya. Pendapat kedua 
menyatakan bahwa perintah pertama untuk membaca dalam salat, sedangkan yang 
kedua membaca di luar salat. Pendapat ketiga menyatakan bahwa yang pertama 
perintah untuk belajar, sedangkan yang kedua adalah perintah mengajar orang lain. 
Pendapat keempat menyatakan bahwa perintah pertama adalah perintah agar Nabi 
Muhammad membaca, sedangkan perintah kedua berfungsi mengukuhkan guna 
menanamkan rasa percaya diri kepada Nabi Muhammad saw. tentang kemampuan 
beliau membaca, karena sebelumnya beliau tidak pernah membaca.
48
 
 Muh. Room berpendapat bahwa perintah pertama penekanannya adalah 
pengenalan kepada Allah swt. sebagai Tuhan Pencipta atas segala sesuatunya, 
termasuk alam dan manusia. Sedangkan pada perintah yang kedua menekankan 
bahwa sumber ilmu pengetahuan adalah Tuhan yang Maha Tahu segalanya, 
sehingga implikasinya adalah suatu ilmu dipandang benar apabila dengan ilmu itu ia 
mampu mengenal Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya.
49
 
 Seorang pendidik terutama guru yang mengampu mata pelajaran baca tulis 
al-Qur’an diharapkan memiliki keterampilan membaca al-Qur’an yang lebih baik. 
Dengan demikian, guru dalam pembelajaran mampu memberikan keahlian membaca 
al-Qur’an kepada peserta didik dengan menggunakan strategi yang sesuai dengan 
kondisi peserta didik. Berikutnya peserta didik diharapkan mudah dalam memahami 
materi pembelajaran yang diajarkan. 
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 Setelah peserta didik mampu membaca, kemudian peserta didik diarahkan 
untuk mampu menulis ayat-ayat al-Qur’an. Kemampuan menulis peserta didik dapat 
dilihat dari bisa tidaknya mereka menyalin huruf-huruf dalam bahasa Arab (al-
Qur’an). Pengertian menulis menurut Tu’aimah yang dikutip Maidir Harun dibagi 
kepada dua, yaitu menulis dengan cara tah{ajji atau imla’ dan menulis dengan cara 
al-insya’ atau mengarang. Menulis dalam pengertian al-imla’ meliputi tiga hal: 
imla’ manqu>l yaitu menulis atau menirukan ulang contoh tulisan huruf atau kalimat 
yang ada; imla manz}u>r yaitu melihat dan memahami contoh huruf atau kalimat 
tersebut tanpa melihat contoh tulisan semula; yang ketiga adalah imla’ ikhtiba>ri 
yaitu menuliskan huruf atau kalimat yang diucapkan pendidik tanpa melihat huruf 
atau kalimat yang diucapkan pendidik tersebut.
50
 
 Menulis dianggap penting karena dapat memantapkan pelajaran membaca 
yang lalu dan bertujuan untuk memberikan pengetahuan serta keterampilan menulis 
huruf-huruf dengan benar. Di antara nama-nama lain al-Qur’an yang diberikan oleh 
Allah adalah al- Kita>b sebagaimana firman Allah dalam QS al-Dukha>n/44: 2-3. 
 ِينِبُْملا ِبَاتِكْلاَو(2)  َنِيرِْذنُم اذيُل ذنَّ
ّ
ا ٍةَلَراَبُم ٍَلََْيل ِفِ ُهَاْيلَزْىَأ ذنَّ
ّ
ا(    (3 
 
Terjemahnya: 
Demi kitab (al-Qur’an) yang jelas, Sesungguhnya Kami menurunkannya pada 
malam yang diberkahi. Sungguh, Kamilah yang memberi peringatan.
51
 
Al-Kita>b berarti yang ditulis. Ini memberi isyarat bahwa al-Qur’an itu 
diperintahkan untuk ditulis. Dapat dipahami bahwa bukan hanya al-Qur’an yang 
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harus ditulis tapi juga yang lainnya sebagai media belajar. Firman Allah dalam QS 
al-‘Alaq/96: 4. 
ي ِ ذلَّا  َذَلَّع  َِلََّْقلِبِ 
Terjemahnya: 
Yang mengajar (manusia) dengan pena.
52
 
 Kata al-kalam dalam ayat tersebut adalah untuk memperjelas makna dari 
membaca yaitu sebagai media belajar. Menurut al-Maraghi yang dikutip oleh  Ilham 
Khoiri menyatakan bahwa substansi ayat tersebut mengubah suatu bangsa yang 
sangat rendah dan terbelakang menjadi bangsa yang paling mulia dengan 
perantaraan kalam, karena tidak dapat dibayangkan jika tidak ada tulisan maka ilmu 
pengetahuan tidak dapat terekam, agama-agama akan sirna dan bangsa-bangsa 
belakangan tidak mungkin mengenal sejarah orang-orang terdahulu.
53
 
 Membaca dan menulis merupakan perintah yang paling berharga yang 
diberikan kepada manusia, karena membaca dan menulis merupakan jalan yang 
mengantarkan manusia mencapai derajat kemanusiaan yang sempurna.
54
 
Sebagaimana dalam QS al-Muja>dalah/58: 11. 
 … ِ َ َْري  ُ ذاا  َني ِ ذلَّا اُونَٓمأ  ْ ُ ْنِم  َني ِ ذلَّاَو اُوتوُأ  َْلَِّْعلا  ٍاا ََر َ  ُ ذااَو اَمِب  َنُولَمَْعت  يرٌ ِب َ 
Terjemahnya: 
… Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Teliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan.
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Begitu pula firman Allah dalam QS al-Qalam/68: 1. 
 َنوُر َُْس  اَمَو َِلََّْقلاَو ن 
Terjemahnya: 
Nu>n. Demi pena dan apa yang mereka tuliskan.56 
Melalui tinta, kalam dan tulisan, kebodohan dan ketidaktahuan dapat 
dihilangkan. Ayat ini juga memuat perintah yang menunjukkan kewajiban kepada 
umat Islam untuk mendalami ilmu tulis menulis, sebab hanya dengan begitu mereka 
dapat menjauhkan diri dari kebodohan.
57
 
 Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat ayat-ayat al- 
Qur’an yang secara langsung memotivasi umat Islam untuk belajar, mentradisikan, 
dan meningkatkan kemampuan menulis. Hal ini memiliki pengaruh yang luar biasa 
bagi peserta didik khususnya dan masyarakat pada umumnya yang semula belum 
mengenal huruf akhirnya pandai menulis. 
Muhammad ibn Sahnun dalam Maidir Harun menyatakan bahwa umat Islam 
mengarahkan anak-anak mereka belajar membaca dan menulis al-Qur’an sejak usia 
dini. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan memelihara kitab suci, membacanya 
menjadi petunjuk dan pengajaran bagi kehidupan dunia, menguatkan keimanan, 
mendorong berbuat baik dan mencegah kemungkaran, mengharapkan rida Allah 
swt., dan menanamkan perasaan keberagamaan sehingga keimanan bertambah dan 
lebih mendekatkan diri kepada Allah swt.
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 Belajar dan mengajarkan al-Qur’an merupakan tugas yang mulia dan suci 
yang tidak dapat dipisahkan. Hasil dari sesuatu yang dipelajari itu sedapat mungkin 
terus diajarkan pula, dan demikian seterusnya. Hal itu dicontohkan oleh Rasulullah 
saw. setelah beliau menerima wahyu, waktu itu juga langsung diajarkan kepada para 
sahabat. Para sahabat pun melakukan hal yang sama dan orang yang menerima 
pelajaran dari sahabat kemudian melanjutkannya kepada orang lain. Demikian 
seterusnya secara sambung menyambung seperti rantai yang tidak putus. Ada tiga 
kemuliaan bagi yang mengajarkan al-Qur’an, yaitu: kemuliaan mengajar yang 
merupakan warisan tugas Nabi, kemuliaan membaca al-Qur’an sementara mengajar, 
dan kemuliaan memperdalam memahami maksud yang terkandung di dalamnya. 
 Kemampuan baca tulis al-Qur’an merupakan materi terpenting dan sangat 
dasar dalam pendidikan Islam. Ketidaktahuan peserta didik pada kompetensi baca 
tulis al-Qur’an akan memengaruhi semangat mereka untuk mempelajari hal-hal 
yang merupakan penjabaran dari kandungan dari al-Qur'an. Proses pencapaian 
kompetensi ini sungguh tidak semudah yang dibayangkan. Secara umum ada dua 
faktor yang memengaruhi, yaitu pengaruh internal dan pengaruh eksternal. Peserta 
didik yang memiliki kecakapan dapat belajar membaca dan menulis al-Qur’an 
dengan cepat, sedangkan peserta didik yang tidak memiliki kecakapan akan lambat 
dan membutuhkan bimbingan secara khusus yang berkesinambungan. 
 Pendidik memegang peranan penting dalam menumbuhkan bakat dan 
kemampuan peserta didik terutama membaca dan menulis al-Qur’an. Pendidik 
menggunakan waktu yang teratur dan berkelanjutan agar mencapai hasil yang 
maksimal. Pada proses membaca al-Qur’an tersebut mereka juga mendapatkan 
pemahaman tentang ilmu tajwid, membaca dengan makhraj, membaca dengan 




peserta didik yang mencintai al-Qur’an karena mereka menerjemahkan isi 
kandungan ayat dalam aktivitas sehari hari sepanjang hidup mereka. 
2. Tujuan Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an 
Tujuan   pembelajaran   baca   tulis   al-Qur’an   tidak   jauh   berbeda dengan  
tujuan  pendidikan  al-Qur’an.  Tujuan  dalam  pendidikan  al-Qur’an itu sendiri di 
antaranya: 
a. Mengkaji  dan  membaca  al-Qur’an  dengan  bacaan  yang  benar, sekaligus 
memahami kata-kata dan kandungan makna-maknanya, serta menyempurnakan 
cara membaca al-Qur’an yang benar. 
b. Memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang makna ayat-ayat al-
Qur’an  dan  bagaimana  cara  merenungkannya  dengan baik. 
c. Menjelaskan kepada peserta didik tentang berbagai hal yang terkandung di  
dalam  al-Qur’an,  seperti  petunjuk-petunjuk  dan pengarahan–pengarahan yang 
mengarah pada  kemaslahatan seorang muslim. 
d. Menjelaskan kepada peserta didik tentang hukum-hukum yang ada di dalam al-
Qur’an dan memberi kesempatan kepada mereka untuk menyimpulkan suatu 
hukum dan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dengan caranya sendiri. 
e. Agar seorang peserta didik berperilaku dengan mengedepankan etika-etika  al-
Qur’an  dan  menjadikannya  sebagai  pijakan  dalam bertatakrama dalam 
kehidupan  sehari-hari. 
f. Memantapkan akidah Islam di dalam hati peserta didik, sehingga ia selalu 
menyucikan dirinya dan mengikuti perintah-perintah Allah swt. 
g. Agar seorang peserta didik beriman dan penuh keteguhan terhadap segala  hal  




merasa puas terhadap kandungan makna-maknanya, setelah mengetahui 
kebenaran bukti-bukti yang dibawanya. 
h. Menjadikan   peserta   didik   senang   membaca   al-Qur’an   dan memahami 
nilai-nilai keagamaan yang  dikandungnya. 
i. Mengaitkan   hukum-hukum   dan   petunjuk-petunjuk   al-Qur’an dengan realitas 
kehidupan seorang muslim, sehingga seorang peserta didik mampu mencari jalan 
keluar dari segala persoalan yang dihadapinya.
59
 
Pembelajaran  baca  tulis  al-Qur’an  di  SMA  bertujuan   untuk memberikan 
kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan, 
dan menggemari al-Qur’an serta menanamkan pengertian, pemahaman, dan 
penghayatan isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an untuk mendorong, membina, dan  
membimbing  akhlak  dan perilaku peserta didik agar berpedoman kepada dan sesuai 
dengan isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an. Di samping itu, pembelajaran baca tulis 
al-Qur’an diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam hal 
membaca al-Qur’an  secara  fasih  bi al-tartīl,  memahami  kandungan  ayat-ayat  al-
Qur’an,  serta  mampu  menuliskannya  dengan  tulisan  yang  bagus  dan benar.60 
Adapun tujuan mengajar harus memiliki kriteria sebagai  berikut: 
a. Tujuan itu bertitik tolak dari perubahan tingkah laku peserta didik. Artinya 
bahwa dalam tujuan itu hendaknya  terkandung  dengan  jelas tingkah laku apa 
atau aspek kelakuan apa yang diharapkan berubah setelah pengajaran 
berlangsung. 
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b. Tujuan harus dirumuskan sekhusus mungkin. Artinya tujuan itu harus dicapai 
sedemikian rupa agar lebih jelas apa yang hendak dicapai dan lebih mudah untuk  
mencapainya. 
c. Tujuan dirumuskan secara sederhana dan singkat tapi jelas. Maksudnya agar 
mudah dipahami dan tidak bercabang yang bisa mengakibatkan kebingungan. 
d. Tujuan dapat dicapai dalam waktu yang singkat, yakni setelah pelajaran tertentu. 
Setelah jam pelajaran  itu  guru  dapat mengontrol sejauh mana tujuan yang telah  
tercapai. 
e. Perumusan tujuan jangan disatukan dengan kegiatan mencapai tujuan.61 
3. Unsur-Unsur dalam Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an 
Mata pelajaran  baca tulis  al-Qur’an adalah mata pelajaran  yang diberikan 
kepada peserta didik. Tujuannya untuk memahami bacaan dan cara menulis al-
Qur’an sebagai sumber ajaran agama Islam, serta mengamalkan isi kandungannya 
sebagai petunjuk dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk huruf al-Qur’an dapat ditulis 
dalam bermacam-macam bentuk tulisan yang dalam bahasa Arab disebut khat 
(tulisan). Tulisan yang demikian disebut dengan tulisan indah atau kaligrafi.  Setiap  
bentuk  tulisan  mempunyai  ciri  tersendiri  sehingga dapat dibedakan antara satu 
dengan yang lainnya.  
Menulis dan membaca merupakan kegiatan yang saling berhubung.
62
 Salah 
satu materi yang disampaikan oleh guru dalam materi baca tulis al-Qur’an  yaitu  
huruf  Hijaiyyah.  Huruf  Hijaiyyah  adalah  huruf-huruf  yang dipakai dalam bahasa 
Arab. Al-Qur’an menggunakan bahasa Arab dan ditulis  dengan  huruf  Hijaiyyah. 
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Huruf Hijaiyyah ditulis dan dibaca dari kanan ke kiri. Bentuk huruf Hijaiyyah 
berbeda-beda. Beberapa huruf Hijaiyyah berbentuk sama yang membedakan adalah 
titiknya. Huruf Hijaiyyah bertitik satu, dua, atau tiga. Tempat titik juga bisa 
berbeda, ada yang di atas, di dalam, dan di bawah.
63
 Materi pelajaran berada di 
dalam ruang lingkup isi kurikulum. Karena itu, pemilihan materi pembelajaran tentu 
saja harus sejalan dengan ukuran-ukuran (kriteria) yang digunakan untuk memilih 
isi kurikulum bidang studi yang bersangkutan. 
Kriteria pemilihan materi pelajaran yang akan dikembangkan diantaranya: 
a. Materi pelajaran terjabar, perincian materi pelajaran berdasarkan pada tuntutan 
dimana setiap kompetensi dasar telah dirumuskan secara spesifik, dapat diamati 
dan dapat diukur. Ini berarti ada keterikatan yang erat antara spesifikasi tujuan 
dan spesifikasi materi pelajaran. 
b. Relevan dengan kebutuhan peserta didik. Kebutuhan peserta didik yang pokok 
adalah bahwa mereka ingin berkembang berdasarkan potensi yang dimilikinya. 
Oleh karena itu, untuk setiap materi pelajaran yang akan disajikan  hendaknya  
sesuai dengan usaha untuk mengembangkan pribadi peserta didik secara bulat 
dan utuh. 
c. Kesesuaian dengan kondisi masyarakat, Peserta didik disiapkan untuk menjadi 
warga masyarakat yang berguna dan mampu hidup mandiri. Dalam hal ini materi 
pelajaran yang dipilih hendaknya turut membantu mereka memberikan 
pengalaman edukatif yang bermakna bagi perkembangan mereka menjadi 
manusia yang mudah menyesuaikan diri. 
d. Materi pelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan urutan yang sistematis dan 
logis, setiap materi pelajaran disusun secara bulat dan menyeluruh, terbatas 
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ruang lingkupnya dan terpusat pada satu topik masalah tertentu. Materi disusun 
secara berurutan dengan mempertimbangkan faktor perkembangan psikologis 
peserta didik. Dengan cara ini, diharapkan isi materi tersebut akan lebih mudah 
diserap oleh peserta didik dan segera dapat dilihat keberhasilannya.
64
 
Sedangkan cakupan materi yang diajarkan dalam pembelajaran baca tulis al-
Qur’an adalah sebagai berikut: 
a. Membaca huruf al-Qur'an 
b. Menulis huruf al-Qur'an 
c. Merangkai huruf al-Qur'an 
d. Menguraikan huruf al-Qur'an 
e. Tanda baca al-Qur'an 
f. Tajwid.65 
4. Aspek-Aspek  Penilaian  pada  Pembelajaran  Baca  Tulis  al-Qur’an 
Aspek-aspek penilaian pada pembelajaran baca tulis al-Qur’an antara lain 
sebagai berikut: 
a. Ketartilan dalam Membaca al-Qur’an 
Tartīl berasal dari kata rattala, yang berarti melagukan, membaca dengan 
bagus
66
 yang pada awal Islam hanya bermakna pembacaan al-Qur’an secara  
metodik,  dengan  cakupan  pemahaman  tata  cara berhenti (waqaf) dan meneruskan 
(was}al). Namun dalam perkembangan selanjutnya, istilah tersebut bukan lagi untuk 
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merujuk pembacaan al-Qur’an tetapi merujuk kepada pembacaan secara cermat dan 
perlahan-lahan. 
Tarti>l membaca al-Qur’an adalah membaca al-Qur’an secara tenang dan 
tadabbur, dengan tingkat kecepatan standar, sehingga pembaca bisa maksimal 
memenuhi setiap hukum bacaan dan sifat-sifat huruf yang digariskan.
67
 
Hal ini sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS al-Muzammil/73: 4. 
 ْوَأ  ْ ِ  ِوَْيَلع  ِ ِّ تَرَو  َٓنأْرُْقلا  لًاييِتَْر  
Terjemahnya: 




Tarti>l yang dimaksud pada ayat di atas adalah menghadirkan  hati ketika 
membaca, tidak hanya sekedar mengeluarkan huruf-huruf dari tenggorokan dengan 
mengerutkan muka, mulut, dan irama nyanyian sebagaimana yang dilakukan oleh 




b. Kefasihan dalam Membaca al-Qur’an 
Kefasihan membaca al-Qur’an selain ditentukan oleh penguasaan terhadap 
ilmu tajwid, juga ditentukan oleh kemampuan lidah seseorang dalam melafalkan 
huruf dan kalimat-kalimat Arab (al-Qur’an)  sesuai  dengan  ciri,  sifat,  karakter, 
dan makhraj hurufnya masing-masing. Dengan demikian membaca al-Qur’an 
dengan fasih yaitu harus menerapkan kaidah makhraj  dan sifatnya. 
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c. Ketepatan dalam Menulis 
Selain mempelajari cara membaca al-Qur’an, dalam pembelajaran baca tulis 
al-Qur’an, juga diajarkan tentang tata cara menulis huruf Arab yang baik dan benar, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Penulisan huruf Arab dimulai dari kanan ke kiri 
2) Jumlah huruf Arab disebut dengan huruf Hijaiyyah.  
3) Huruf-huruf itu ada yang dapat menyambung dan disambung, ada yang bisa 
disambung tetapi tidak bisa menyambung. Tiap-tiap huruf mempunyai bentuk 
sesuai posisinya (di depan, tengah, belakang, atau terpisah). Di antara huruf-
huruf itu terdapat beberapa huruf yang dapat disambung dan  menyambung 
dan beberapa huruf yang hanya dapat disambung. 
4) Semua huruf Arab adalah konsonan, termasuk a>lif, waw, dan  ya>’ (sering 
disebut huruf ‘illat), maka mereka memerlukan tanda vokal (syakal) 
d. Ketepatan Tajwid 
Untuk dapat membaca dengan baik, maka harus disertai dengan kaidah-
kaidah membaca al-Qur’an, yaitu tajwid. Tajwid ialah memperbaiki bacaan al-
Qur’an dalam bentuk mengeluarkan huruf-huruf dari tempatnya dengan  




Membaca al-Qur’an merupakan suatu ibadah. Oleh karenanya, harus dibaca 
sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. Dengan demikian, membaca al-Qur’an  
dengan tajwid (memperbaiki bacaan dengan menata huruf sesuai dengan tempatnya) 
juga termasuk ibadah. 
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5. Metode-metode Pembelajaran al-Qur’an 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 
mengorganisasikan lingkungan yang ada di sekitar peserta didik, sehingga dapat 
mendorong dan menumbuhkan minat peserta didik untuk melakukan proses 
pembelajaran.
71
 Dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an, metode pembelajaran 
diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan dapat 
menumbuhkan minat peserta  didik untuk membaca dan menulis al-Qur’an. 
 Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, metode pembelajaran al- 
Qur’an juga semakin beragam dan ditunjang dengan buku-buku panduannya. 
Masyarakat atau lebih khusus kepada pendidik lebih bebas memilih metode yang 
dirasakan paling cocok, efektif, dan efisien sesuai dengan tingkatan usia dan 
pemahaman peserta didik yang dihadapi. Dunia pendidikan mengakui bahwa suatu 
metode pengajaran senantiasa memiliki kelemahan dan kelebihan. Adapun 
keberhasilan suatu metode pengajaran itu sangat ditentukan oleh beberapa hal yaitu: 
a. Kemampuan guru sebagai pendidik. 
b. Peserta didik. 
c. Lingkungan. 
d. Materi pelajaran. 
e. Alat pelajaran. 
f. Tujuan yang hendak dicapai. 
 Keenam komponen ini satu sama lain saling mendukung dalam keberhasilan 
metode pembelajaran. Pendidik berhak menggunakan metode yang bervariasi sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Untuk mengajarkan 
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baca tulis al-Qur’an, juga diperlukan metode yang tepat untuk mencapai 
keberhasilan yang optimal.  
Salah satu faktor yang juga berpengaruh terhadap hasil baca tulis al-Qur’an 
adalah ketepatan dalam memilih metode pembelajaran. Beberapa pertimbangan 
dalam pemilihan metode pembelajaran antara lain: 
a. Mudah dan murahnya mendapatkan pelatihan/pembelajaran bagi para peserta 
didik 
b. Mudah dikuasai oleh mayoritas peserta didik. 
c. Peserta didik mudah mendapatkan buku panduan. 
d. Guru mudah dan sederhana dalam mengelola pembelajaran.72 
Adapun metode-metode dalam pembelajaran al-Qur’an, antara lain: 
a. Metode Bagdadiyyah 
 Metode bagdadiyyah disebut juga dengan metode ‚eja‛, berasal dari 
Baghdad masa pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah. Tidak tahu dengan pasti 
siapa penyusunnya. Dan telah seabad lebih berkembang secara merata di tanah air. 
Secara dikdatik, materi-materinya diurutkan dari yang kongkrit ke abstrak, dari 
yang mudah ke yang sukar, dan dari yang umum sifatnya kepada materi yang terinci 
(khusus). 
 Secara garis besar, metode bagdadiyah memerlukan 17 langkah. 29 huruf 
hijaiyyah selalu ditampilkan secara utuh dalam tiap langkah. Seolah-olah sejumlah 
tersebut menjadi tema central dengan berbagai variasi. Variasi dari tiap langkah 
menimbulkan rasa estetika bagi peserta didik (enak didengar) karena bunyinya 
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bersajak berirama. Indah dilihat karena penulisan huruf yang sama. Metode ini 
diajarkan secara klasikal maupun privat.
73
 
b. Metode Iqra’ 
 Metode iqra’ ini disusun oleh H. As’ad Humam yang berasal dari 
Yogyakarta. Kemudian metode ini dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda 
Masjid) Yogyakarta dengan membuka TK al-Qur’an dan TP al-Qur’an. Metode 
iqra’ semakin berkembang dan dengan cepat menyebar hampir merata di seluruh 
Indonesia setelah diadakannya musyawarah nasional BKPRMI di Surabaya dan 
menjadikan TK al-Qur’an dan metode iqra’ sebagai bagian dari program utama 
perjuangannya. Bentuk-bentuk pengajaran dengan metode Iqra’ antara lain; TK Al-
Qur’an dan TP al-Qur’an digunakan pada pengajian anak-anak di masjid/musalla, 
menjadi materi dalam kursus baca tulis al-Qur’an, dan menjadi ekstrakurikuler di 
sekolah, serta digunakan di majelis-majelis taklim.
74
 
Metode ini merupakan sistem pembelajaran awal yang bertujuan untuk 
mengenalkan huruf-huruf Hijaiyyah dan selanjutnya dieja kemudian diajarkan cara-
cara membaca kalimat-kalimat dalam al-Qur’an. Artinya metode ini belum dapat 
sepenuhnya diharapkan sebagai bekal untuk memahami bacaan al-Qur’an dengan 
sempurna, sehingga memerlukan metode lanjutan. 
c. Metode al-Barqy 
 Metode al-Barqy ditemukan oleh Muhadjir Sulthan. Seorang dosen pada 
fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya. Muhadjir mendirikan satu lembaga 
bacaan dengan nama Muhadjir Sulthan Manajemen (MSM) yang secara khusus 
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dibangun untuk membantu program pemerintah dalam hal pemberantasan buta 
huruf baca tulis al- Qur’an.75 Metode ini juga disebut metode ‚anti lupa‛ karena 
mempunyai struktur yang apabila suatu saat peserta didik lupa dengan huruf/suku 
kata yang telah dipelajari, ia akan dengan mudah dapat mengingat kembali tanpa 
bantuan pendidiknya. 
 Metode ini diperuntukkan bagi semua tingkatan umur dan mempunyai 
keunggulan yakni peserta didik tidak akan lupa tentang bacaan-bacaan yang telah 
dipelajari, kemudian digunakan untuk belajar cukup singkat sehingga peserta didik 
tidak merasa bosan. 
d. Metode Qira>’ah Zarkasyi 
 Metode bacaan qira’ah ditemukan oleh KH. Dachlan Salim Zarkasyi dari 
Semarang dan disebarkan pada tahun 1970 an, metode ini memungkinkan peserta 
didik mempelajari al-Qur’an secara cepat dan mudah. Di dalam metode ini, al- 
Qur’an diajarkan kepada peserta didik berdasarkan tingkatan usia.76 Secara umum 
metode ini menekankan pada pola yang guru menjelaskan materi-materi pokok 
bahasan disertai dengan contoh-contoh ayat, kemudian peserta didik yang 
diwajibkan membaca sendiri (CBSA). Cara membaca yang diajarkan berbeda 
dengan pola yang diterapkan di TKA dan TPA. Pada metode ini, peserta didik tidak 
dibenarkan membaca dengan cara mengeja, melainkan harus langsung membaca 
dengan utuh dari ayat-ayat yang dipelajari dan sekaligus peserta didik langsung 
diajarkan cara-cara menyebut huruf-huruf Hijaiyyah sesuai dengan kaidah-kaidah 
                                                          
75
Departemen Agama RI, Metode-metode Mengajar al-Qur’an di Sekolah-sekolah Umum, h. 
65. 
76





qira>’ah yang benar. Peserta didik diajarkan pula tentang cara-cara menulis ayat-ayat 
al- Qur’an sesuai kaidah-kaidah penulisan. 
e. Metode Qira>’ah Suriadi 
Metode qira>’ah ini diperkenalkan pada tahun 2006 oleh Suriadi, S.Pd.I yang 
berdarah Bugis. Metode ini dilengkapi dengan buku panduan yang memuat cara 
belajar membaca al-Qur’an dan ilmu tajwid. Adapun yang membedakan metode 
qira>’ah Zarkasyi sebelumnya adalah penggunaan simbol/gambar untuk setiap huruf 
Hijaiyyah yang memudahkan peserta didik mengingat sebutan huruf yang benar 
dengan panduan simbol tersebut. Dengan buku panduan dan kartu kontrol 
menjadikan peserta didik mampu belajar mandiri di rumah. 
 Dari beberapa metode tersebut di atas, penulis berpendapat bahwa masih 
banyak metode yang digunakan dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an. 
Setiap metode mempunyai kelebihan dan kelemahan, tergantung dari kemampuan 
pendidik untuk memilih dan menentukan metode yang sesuai dengan 
kompetensinya sehingga ia mampu menerapkan pembelajaran secara efektif dan 
efisien. 
 Untuk menjadi guru dan pendidik dalam bidang baca tulis al-Qur’an, yang 
lebih diutamakan adalah harus memiliki kepribadian yang mulia, kewibawaan yang 
tinggi, dan memerlukan kompetensi pedagogik yang spesifik. Ia harus memiliki 
kemampuan baca tulis al-Qur’an yang benar-benar berdasarkan keilmuan yang 
dipelajari secara utuh dan integral dari beberapa bidang ilmu yang berkaitan dengan 
tanggung jawabnya untuk membekali pengetahuan membaca dan menulis ayat-ayat 
al-Qur’an dengan baik dan benar kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan firman 




 َلْ ُوذ ه
ّ
ا ِرا ذلدا ُةَبِقَاع َُلَ ُنوَُك  ْنَم َنوَُملَْعت َفْوََس  يرٌ ِمَاع ِّنّ
ّ
ا ْ َُِتهَكََم ََلَع اُول َْعْا ِمَْوقَيَ  ُْق
 َنوُمِلا ذللا  ُِل ُْي 
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), ‚Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 
kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui, 
siapa yang akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan beruntung.
77
 
 Dalam pelaksanaan tanggung jawab, seorang pendidik merupakan salah satu 
unsur pokok yang berada dalam barisan terdepan. Hal ini disebabkan karena 
pendidiklah yang berhadapan langsung dengan peserta didik melalui proses interaksi 
di kelas dengan harapan agar peserta didik mengalami perubahan dari tingkah laku 




 Sudah menjadi keharusan apabila pendidik terlebih dahulu mempersiapkan 
diri dalam memikul tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Amanah 
tersebut untuk memberikan pengaruh positif terhadap peserta didik melalui kegiatan 
pembelajaran, sehingga ketiga ranah pendidikan yaitu kognitif, psikomotorik, dan 
afektif dapat tersentuh secara menyeluruh melalui proses pembelajaran. Hal itu 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, dan 
pembelajaran di lingkungan keluarga dan di tengah-tengah kehidupan masyarakat 
peserta didik sebagai makhluk sosial. 
f. Metode Tila>wah 
 Metode tilaw>ah dalam pembelajaran membaca al-Qur’an yaitu suatu metode 
atau cara belajar membaca al-Qur’an dengan ciri khas menggunakan lagu ras dan 
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menggunakan pendekatan yang seimbang antara pembiasaan melalui klasikal dan 
kebenaran membaca melalui individual dengan tehnik baca simak. Metode ini 
aplikasi pembelajarannya dengan lagu ras. Ras adalah Allegro yaitu gerak ringan 
dan cepat.
79
 Pendekatan klasikal dan individual dan untuk mendukung dalam 
menciptakan suasana belajar yang kondusif maka penataan kelas diatur dengan 
posisi duduk peserta didik melingkar membentuk huruf U sedangkan guru di depan 
tengah sehingga interaksi guru dan peserta didik mudah.
80
 Format U dalam proses 
pembelajaran metode tila>wah sangatlah bagus karena peserta didik dapat terkontrol 
semua oleh pendidik baik klasikal maupun individual. 
 Metode ini menekankan bagaimana mengajarkan kepada murid dengan 
pendekatan seni. Optimalisasi otak kanan dalam belajar al-Qur’an akan lebih 
menyenangkan sehingga peserta didik tidak merasa bosan saat belajar. Kelebihan  
metode ini yakni semua peserta didik mendapatkan waktu yang sama dalam 
kegiatan pembelajaran. Jadi antara yang duluan datang dengan yang datang 
belakangan mendapatkan alokasi waktu sama karena menggunakan metode klasikal 
efektif.  Metode tila>wah juga sangat menekankan pengajaran dengan pendekatan 
seni dengan melagukan setiap materi ajar.
81
 
6. Pentingnya Mempelajari al-Qur’an 
 Perintah membaca sebagaimana ayat yang pertama turun merupakan sesuatu 
yang sangat krusial sebagai titik tekan utama untuk dapat mengenal Tuhan sebagai 
pencipta. Seseorang yang mengaku sebagai umat Islam dituntut untuk belajar agar 
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mampu memahami agamanya dengan benar dan melaksanakan ajarannya dengan 
sempurna. Oleh karena itu, esensi belajar dan mengajar di dalam al-Qur’an diatur 
secara bijaksana oleh Allah swt. yang berawal dari interaksi Malaikat Jibril a.s. 
sebagai pendidik (penyampai wahyu dari Allah swt.) dan Rasulullah saw. sebagai 
peserta didik yang menerima wahyu yang disampaikan oleh malaikat Jibril a.s. 
 Rasulullah saw. dikenal sebagai ummi (tidak mampu baca tulis). Ketika 
muncul pertanyaan bagaimana ia mengajarkan membaca dan menulis, maka 
jawabannya adalah seandainya ia mampu membaca dan menulis, niscaya ia tidak 
akan mengajarkan mereka secara langsung, dan pasti menggunakan orang lain. 
Maksudnya adalah Rasulullah saw. mendorong dan mengajak mereka dan 
mempersiapkan perangkat yang secukupnya untuk mengubah mereka dari buta baca 
tulis menjadi manusia terpelajar dan mampu baca tulis. Ini seperti yang ia lakukan 
terhadap tawanan Perang Badar dari kaum musyrikin, yaitu saat ia menjadikan 




 Al-Qur’an sebagai sumber informasi mengajarkan banyak hal kepada 
manusia dari persoalan keyakinan, moral, dan prinsip-prinsip ibadah dan muamalah 
sampai kepada dasar-dasar ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pembelajaran. 
Mengenai pembelajaran, al-Qur’an memberikan wawasan dan motivasi kepada 
manusia untuk memperhatikan dan meneliti alam sebagai manifestasi kekuasaan 
Allah swt. Hasil pengkajian dan penelitian fenomena alam tersebut kemudian 
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melahirkan keinginan untuk belajar dan mengajar.
83
 Sebagaimana firman Allah 
dalam QS S{ad/38: 29. 
 يرٌباَتِل  ُهَاْيلَزْىَأ  َكَْيل
ّ
ا  يرٌ َراَبُم اوُرذب ذدَيِل  ِوِتَٓيَأ  َرذلَذَتَيِلَو ُولوُأ  ِباَْبلَْلْا 
Terjemahnya: 
Kitab (al-Qur’an) yang Kami turunkan kepadamu penuh berkah agar mereka 




Objek al-Qur’an adalah manusia. Manusia melihat dan menilai dirinya lewat 
petunjuk Allah, di samping melalui hakikat ilmiah yang diisyaratkan al-Qur’an agar 
diungkap lewat teori, penelitian, dan eksperimen.
85
 
 Kandungan al-Qur’an yang universal memuat jalan hidup yang harus 
ditempuh manusia. Pertama, dalam hidup, manusia berusaha meraih kebahagiaan, 
ketenangan dan cita-citanya. Kedua, perbuatan-perbuatan yang dilakukan manusia 
senantiasa berada dalam suatu kerangka peraturan dan hukum tertentu. Ketiga, jalan 
hidup terbaik dan terkuat manusia adalah jalan hidup berdasarkan fitrah, bukan 
berdasarkan emosi-emosi dan dorongan-dorongan individual maupun sosial. Semua 
mengikuti sunnah dan kaidah yang ditentukan Allah swt.
86
sebagaimana firman 
Allah dalam QS Ya>si>n/36: 69. 
… ْن
ّ
ا  َوُى  ذلْ
ّ
ا  يرٌرْل ِ  يرٌٓنأْرُقَو  يرٌينِبُم 
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… Al-Qur’an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang jelas.87 
 Mencermati uraian di atas, dapat dipahami bahwa mempelajari al-Qur’an 
sangat penting, mengingat kandungan al-Qur’an sangat universal sehingga umat 
Islam khususnya peserta didik dapat menjalani kehidupan ini sesuai dengan syariat 
Islam. Selain itu, agar tercipta suasana yang kondusif di lingkungan masyarakat. Hal 
ini dimaksudkan untuk membentengi diri agar bisa menghadapi perkembangan 
zaman yang semakin penuh dengan tantangan globalisasi sehingga terwujud 
generasi qur’ani. 
 Baca tulis al-Qur’an perlu diajarkan di sekolah dengan tujuan agar anak 
dapat membaca  dan  menulis  al-Qur’an dengan  benar  dan  lancar.  Pelajaran   baca 
tulis al-Qur’an mengarah kepada tujuan pendidikan agama Islam yang salah satunya 
peserta didik yang lulus/tamat SMA dapat membaca dan menulis huruf al-Qur’an 
dengan baik dan benar. 
Adapun manfaat pembelajaran baca tulis al-Qur’an, yaitu: 
a. Sebagai pengantar, mengantarkan peserta didik untuk dapat mempelajari al-
Qur’an sebagai kitab suci umat Islam. 
b. Sebagai pengajaran, menyampaikan pengetahuan membaca dan menulis al-
Qur’an pada peserta didik sehingga mempunyai keterampilan dalam membaca, 
menulis rangkaian, dan menguasai huruf-huruf al-Qur’an khususnya pada materi 
pelajaran pendidikan agama Islam. 
c. Pengetahuan, bagian dari data pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
dikembangkan dan dikemas secara khusus sehingga akan menunjang 
keberhasilan. 
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Di sini dapat dipahami bahwa setiap generasi dalam Islam mutlak harus 
mampu mempelajari al-Qur’an dari segala sudut keilmuannya. Sebagai suatu ilmu 
yang harus dipelajari secara sistematis, maka peserta didik harus memulai dari dasar 
yakni belajar mengenali huruf Hijaiyyah, melalui wadah pembinaan dasar yaitu 
Taman Kanak-kanak Al-Qur’an (TKA), Taman Pengajian Al-Qur’an (TPA) atau 
pada guru mengaji tradisional seperti yang banyak di pelosok pedesaan. Hal ini 
dimaksudkan agar anak-anak secara dini telah mengenal al-Qur’an sebagai kitab 
suci yang kelak akan dipelajari dan dikaji lebih dalam di usia dewasa. 
 Selanjutnya pembelajaran al-Qur’an yang harus dilakukan kepada peserta 
didik adalah pembelajaran yang mengarah pada kemampuan menulis sesuai kaidah 
penulisan yang baik dan benar serta kemampuan membaca dengan fasih sesuai 
kaidah-kaidah hukum tajwid yang benar, seperti halnya hukum bacaan idga>m, iz}ha>r, 
iqla>b, ikhfa>’, ma>d wa>jib muttas}il, ma>d ja>iz munfas}il, makha>rij al-h}uru>f, s}ifat al-
h}uru>f dan banyak lagi istilah-istilah yang ada dalam ilmu tajwid.  
Tanpa pemahaman dalam hal tersebut, peserta didik akan mengalami 
kesulitan dalam mempelajari baca tulis al-Qur’an secara baik dan benar. Oleh sebab 
itu, proses penerapannya dituntut bagi setiap pendidik untuk lebih dahulu 
menguasai cabang ilmu al-Qur’an. Bahkan diharapkan mampu mengantarkan 
peserta didik menuju kompetensi yang lebih tinggi, yakni kemampuan membaca al-
Quran dengan tila>wah disertai lagu-lagu yang merdu seperti lagu bayya>ti, nahawa>n, 
hija>z, sikka, rash, jih}arka, dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan agar tumbuh kesadaran 
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 Pembelajaran al-Qur’an secara berjenjang tersebut memerlukan keterampilan 
khusus bagi seorang pendidik, baik strategi, metode, maupun sarana pembelajaran 
dan itu harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik. Dengan 
sistematika yang dilakukan secara tepat, maka akan memberikan hasil yang 
maksimal untuk melanjutkan proses pembelajaran ke tingkat yang lebih tinggi, 
yakni memahami makna-makna yang terkandung di dalam al-Qur'an yang pada 
gilirannya akan diwujudkan dalam kehidupannya sebagai pengamalan isi kandungan 
al-Qur’an. 
7. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar Baca Tulis al-Qur’an  
Kemampuan  baca  tulis  al-Qur’an seseorang  yang  belajar  membaca  al-
Qur’an berbeda-beda antara satu peserta didik dengan peserta didik yang lainnya. 
Kemampuan belajar membaca al-Qur’an setiap peserta didik tersebut dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal.
89
 Adapun faktor-
faktor tersebut yaitu: 
Faktor-faktor yang berasal dari luar (eksternal) peserta didik, 
diklasifikasikan menjadi 2 (dua), yaitu: 
g. Faktor-faktor Sosial 
Faktor sosial di sini adalah faktor manusia atau semua manusia, baik 
manusia itu ada atau hadir secara langsung maupun tidak langsung. Pada waktu 
sedang belajar, sering kali aktivitas belajar terganggu, misalnya seseorang sedang 
belajar di kamar belajar, tetapi ada  orang yang hilir mudik keluar masuk kamar 
belajar itu, maka akan mengganggu belajarnya. Selain kehadiran yang langsung 
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seperti dikemukakan di atas, mungkin juga orang itu hadir melalui radio, televisi, 
tape recorder, dan sebagainya. 
h. Faktor-faktor Non Sosial 
Faktor non sosial adalah faktor-faktor yang dapat memengaruhi   
kemampuan dan keberhasilan belajar yang bukan berasal dari pengaruh manusia. 
Faktor ini di antaranya adalah keadaan udara, cuaca, waktu (pagi hari, siang hari 
atau malam hari), letak gedung, alat-alat yang dipakai dan sebagainya. Semua faktor 
yang telah disebutkan di atas dan faktor lain yang belum disebutkan, harus diatur  
sedemikian rupa sehingga dapat membantu dalam proses belajar. 
Faktor-faktor yang telah dikemukakan di atas, pada umumnya bersifat 
mengganggu proses belajar dari prestasi belajar yang dicapainya.
90
 
Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri (internal) peserta didik, yang 
dapat diklasifikasikan lagi menjadi 2 (dua) yaitu: 
a. Faktor-faktor Psikologis 
Faktor psikologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kejiwaan 
atau (psikis) seseorang. Termasuk faktor-faktor ini adalah: intelegensi, bakat, minat, 
perhatian dan sebagainya. Faktor-faktor tersebut harus diperhatikan agar proses 
belajar mengajar dapat berhasil dengan baik, karena intensif tidaknya faktor-faktor 
psikologis tersebut akan memengaruhi prestasi kemampuan peserta didik dan 
prestasi hasil belajarnya. 
b. Faktor-faktor Fisiologis 
Keadaan jasmani akan memengaruhi proses belajar seseorang karena keadaan 
jasmani yang optimal akan berbeda pengaruhnya bila dibandingkan dengan keadaan 
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jasmani yang lemah dan lelah. Kekurangan kadar makanan atau kekurangan gizi 
makanan sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh fisik. Akan mengakibatkan 
menurun dan merosotnya kondisi jasmani. Hal ini menyebabkan seseorang dalam 
kegiatan belajarnya  akan cepat mengantuk, lesu, lelah, dan secara keseluruhan tidak 
adanya kegairahan untuk belajar. 
C. Kerangka Konseptual 
 Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar pemikiran ajaran Islam. 
Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu al-Qur’an dan Hadis.91 Pendidikan 
Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan 
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan serta pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an di SMA Negeri 4 Soppeng tentu 
menarik untuk diteliti lebih lanjut berkaitan dari segi penerapan strategi 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an tersebut. Penelitian yang dilaksanakan juga 
menganalisis hasil yang dicapai dari strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an di 
SMA Negeri 4 Soppeng agar dapat diketahui efektivitasnya. Demikian juga, faktor 
pendukung dan faktor penghambat serta solusinya terhadap strategi pembelajaran 
baca tulis al-Qur’an dapat digunakan untuk pengembangan lebih lanjut.  
Berdasarkan tinjauan konseptual disertai uraian-uraian signifikan perihal 
strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an di SMA Negeri 4 Soppeng, maka akan 
lebih mudah dipahami dengan mencermati bagan diagram konseptual berikut: 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang berusaha 
meneliti atau melakukan studi terhadap realita kehidupan sosial.
1
 Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dan 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati.
2
  
 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memberikan gambaran 
tentang stimulus dan kejadian faktual serta sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-
sifat, serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan penelitian 
dasar.
3




 Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Teknik   
pengumpulan datanya dilakukan secara triangulasi (penggabungan), analisis data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
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 Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 
mendalam, suatu data yang mengandung  makna.
6
 
Sedangkan menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, gambar, dan 
bukan angka. Data diperoleh dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”7 
Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta 
dan karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu. Penelitian ini 
berusaha menggambarkan  situasi/kejadian.
8
 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Artinya, penulis menganalisis dan 
menggambarkan penelitian secara objektif dan mendetail untuk mendapatkan hasil 
yang akurat. Secara teoretis, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat dilakukan suatu penelitian, sehingga 
hanya merupakan penyingkapan fakta dengan menganalisis data.
9
 
Meninjau dari teori-teori di atas, maka peneliti akan mendeskripsikan 
penelitian ini secara menyeluruh dengan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran dari orang secara 
individu maupun kelompok, baik yang diperoleh dari data observasi dan wawancara 
maupun dokumentasi. Dengan penelitian kualitatif ini, diharapkan peneliti dapat 
memperoleh data secara mendetail tentang hal-hal yang diteliti karena adanya 
hubungan langsung dengan responden (subjek penelitian) atau objek penelitian.  
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Beberapa deskripsi ini digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan 
yang mengarah pada penyimpulan yang berkaitan dengan strategi pembelajaran 
baca tulis al-Qur’an di SMA Negeri 4 Soppeng. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 4 Soppeng yang berada di 
Jalan Neneurang No. 178, Kelurahan Botto, Kecamatan Lalabata, Kabupaten 
Soppeng. SMA Negeri 4 Soppeng merupakan salah satu SMA Negeri yang berada di 
tengah-tengah Kota Watansoppeng. Peserta didik yang berada di SMA Negeri 4 
Soppeng berasal dari berbagai wilayah yang ada di Kabupaten Soppeng. Latar 
belakang pendidikan peserta didik berasal dari SMP dan MTs. Perbedaan wilayah 
dan latar pendidikan dari peserta didik tentunya juga berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an mereka, sehingga sangat penting 
untuk menerapkan strategi pembelajaran yang tepat agar peserta didik mampu 
membaca dan menulis al-Qur’an. Beberapa hal tersebut menjadi dasar untuk 
memilih SMA Negeri 4 Soppeng sebagai lokasi penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian, pendekatan diperlukan untuk menyesuaikan persoalan 
penelitian dengan paradigma, afiliasi keilmuan, dan teori penelitian.
10
 Pendekatan 
merupakan cara yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah, atau merupakan 
pisau analisis untuk membedah permasalahan yang akan diteliti.  
Pendekatan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologis dengan ciri utamanya adalah metode kualitatif. Pendekatan 
fenomenologis mendudukkan objek penelitian dalam suatu konstruksi ganda, 
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melihat objeknya dalam satu konteks natural bukan parsial. Pendekatan 
fenomenologis merupakan pendekatan yang berusaha mengetahui arti fenomena 
atau peristiwa menurut subjek yang mengalaminya.
11
 Pendekatan fenomenologis 
mencoba mengungkap fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang 
terjadi pada beberapa individu yang dilakukan dalam situasi yang alami sehingga 
tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji. 
Adapun pendekatan keilmuan yang digunakan untuk membantu pendekatan 
fenomenologis dalam penelitian ini adalah pendekatan multidisipliner, yaitu 
pendekatan yang menggabungkan dua atau lebih disiplin ilmu,
12
 yaitu: 
1. Pendekatan Pedagogis  
Pendekatan pedagogis merupakan pendekatan yang berpandangan bahwa 
manusia (peserta didik) berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan rohani 
dan jasmani yang masih memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses 
pendidikan.
13
 Pendekatan pedagogis dalam membahas permasalahan yang diangkat, 
menggunakan teori-teori pedagogik, misalnya teori yang dikembangkan oleh aliran 
empirisme, yang mengatakan bahwa belajar/pendidikan/lingkungan merupakan 
faktor yang paling berpengaruh dan menentukan dalam kehidupan seseorang. Oleh 
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2. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan  pedagogis erat kaitannya dengan pendekatan psikologis,
14
 
pendekatan psikologis adalah pendekatan yang berdasarkan pada teori-teori 
perubahan tingkah laku sesuai dengan perkembangan dan pertumbukan jiwa 
manusia.
15
 Pendekatan psikologis digunakan untuk memahami gejala-gejala 
kejiwaan, perilaku, dan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Pendekatan psikologis dalam penelitian ini diarahkan pada pemantauan sikap dan 
tingkah laku guru dan peserta didik yang dapat diamati dalam pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an.   
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana 
data tersebut dapat diperoleh. Data tersebut adalah data yang ada kaitannya dengan 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an. Untuk mengetahui hal tersebut maka diperlukan 
adanya sumber-sumber yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. 
Sumber data dalam penelitian kualitatif  menurut Spradley dinamakan social 
situation atau situasi sosial sebagai objek penelitian yang terdiri dari tiga elemen, 
yaitu tempat (place) pelaku (actors) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 
sinergis (gabungan).
16
 Sumber data dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
17
 Sumber 
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data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
peneliti, yaitu sumber data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. Adapun 
sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 
kepada peneliti, yaitu data yang diperoleh dari dokumen.
18
 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dari informan, dalam 
hal ini kepala sekolah, guru-guru, dan peserta didik. Pengambilan dengan melakukan  
observasi langsung di SMA Negeri 4 Soppeng dan wawancara. Dengan begitu, data 
dan informasi yang diperoleh adalah data yang validitasnya dapat 
dipertanggungjawabkan.  
Pengambilan  data melalui observasi dan wawancara dalam penelitian ini 
tidak dilakukan kepada semua peserta didik, sehingga membutukan teknik 
pengambilan sampel. Adapun teknik pengambilan sampel yang sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah purposive sampling dan snowball sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang 
apa yang kita harapkan. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi banyak. 
Teknik ini dilakukan karena data yang sedikit belum mampu memberikan data yang 
memuaskan, maka dicari orang lain yang dapat digunakan sebagai sumber data.
19
 
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
snowball sampling. Apabila observasi pada satu kelas belum mampu memberikan 
data yang memuaskan maka dilakukan juga observasi di kelas yang lain. Demikian 
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juga apabila wawancara dengan satu peserta didik belum mampu memberikan data 
yang memuaskan, maka dilakukan wawancara dengan peserta didik yang lain. 
Adapun  sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data tambahan  
yang mendukung data primer. Data sekunder biasanya telah disusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen, yakni data yang diperoleh dari literatur seperti buku-buku, 
majalah, dokumen, atau referensi lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Demikian juga data mengenai keadaan demografis suatu daerah, data mengenai 
produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai persediaan pangan di suatu 
daerah dan sebagainya.
20
 Data sekunder diperoleh peneliti langsung dari pihak yang 
berkaitan, di antaranya: sejarah dan letak goegrafis sekolah, visi misi sekolah, 
tujuan sekolah, standar kompetensi lulusan, denah sekolah, dan data individu 
sekolah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Metode 
pengumpulan data merupakan cara yang digunakan dalam menemukan dan 
mengumpulkan data di lapangan. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
berbagai sumber dan berbagai cara. Apabila dilihat dari sumber datanya, maka 
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 
Apabila dilihat dari segi cara, pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, 
wawancara, angket, dokumentasi, dan gabungan keempatnya.
21
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Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi 
alamiah dan menggunakan metode pengumpulan data yaitu: (1) metode wawancara; 
(2) metode observasi; dan (3) metode dokumentasi.
22
 Sesuai dengan masalah pokok 
penelitian ini, jenis, ciri-ciri, dan sumber penelitian yang dilakukan, maka 
pengumpulan data yang dipilih untuk selanjutnya dianalisis secara mendalam adalah 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung pada objek 
yang diteliti secara sengaja dan sistematis.
23
 Observasi sebagai bentuk pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. 
Burhan Bungin berpendapat bahwa observasi atau pengamatan adalah kemampuan 
seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja indra penglihatan 
serta dibantu dengan indra lainnya.
24
 
Metode observasi adalah pengumpulan data dimana peneliti mengadakan 
pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala yang dihadapi 
(diselidiki).
25
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala pada objek 
penelitian untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya 
dalam upaya mengumpulkan data penelitian.
26
 
                                                          
22
Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), h. 309. 
23
Winarno Surakhmad, Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito Karya, 1990), h. 100. 
24
Burhan Bungin, Penelitaian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 
Sosial Lainnya (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 115. 
25
Winarno Surakhmad, Dasar-dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito Karya, 1990), h. 
155. 
26
Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta, 




Dalam penelitian kualitatif, observasi dimanfaatkan sebesar-besarnya. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Guba dan Lincoln dalam bukunya Moleong, 
pertama, pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung; kedua, 
pengamatan memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat 
perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya; ketiga, 
dapat mencatat peristiwa yang langsung; keempat, sering terjadi keraguan pada 
peneliti; kelima, memungkinkan peneliti memahami situasi-situasi yang rumit; 
keenam, dalam kasus tertentu pengamatan lebih banyak manfaatnya.
27
 
Sanafiah Faisal dalam Sugiyono mengklasifikasikan observasi menjadi 
empat macam, yaitu: (1) observasi partisipasi; (2) observasi yang secara terang-
terangan dan tersamar; dan (3) observasi yang tidak berstruktur.
28
 Dalam observasi 
ini penulis memilih jenis observasi partisipasi (participant observation) yaitu 
penelitian yang mengadakan pengamatan dan mendengar secermat mungkin sampai 
pada hal yang sekecil-kecilnya sekalipun.
29
 Model observasi ini juga dikenal dengan 
istilah observasi berperan serta, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang sedang 
diteliti dengan melibatkan diri dalam latar yang sedang diteliti.  
Spradley dalam Sugiono membagi observasi partisipasi menjadi empat, 
yaitu: (1) partisipasi pasif; (2) partisipasi moderat; (3) partisipasi aktif; dan (4) 
partisipasi lengkap. Dalam penelitian ini menggunakan partisipasi pasif yaitu 
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Dalam penelitian ini, observasi partisipasi pasif dilakukan untuk memperoleh 
data berkaitan dengan kegiatan pembelajaran  baca tulis al-Qur’an, tetapi peneliti 
tidak terlibat dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Dalam observasi ini, peneliti 
menyediakan buku catatan dan alat penyimpan gambar (kamera digital). Buku 
catatan digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang ditemui selama 
pengamatan. Data-data dari pengamatan tersebut berupa catatan lapangan (field 
note). Sedangkan alat penyimpan gambar (kamera digital) digunakan untuk 
mengabadikan beberapa momen (peristiwa, perilaku sumber data dan benda-benda 
tertentu) yang relevan dengan fokus penelitian. 
2.  Interview (wawancara) 
Sutrisno Hadi mengatakan bahwa wawancara adalah penelitian yang 
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, 
mendengarkan secara langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.
31
 Metode ini adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya 




   Sedangkan menurut Meleong, wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu di lakukan oleh dua belah pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
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(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.33 Dapat disimpulkan 
bahwa wawancara yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan antara dua orang atau lebih untuk mendapatkan informasi-informasi 
atau keterangan. 
Interviu atau wawancara adalah melakukan pengumpulan data dengan 
berdialog kepada pihak-pihak yang berkompeten untuk mendapatkan informasi 
dengan mengungkapkan pertanyaan secara langsung terhadap informan.
34
 Dari 
pengertian tersebut dapat dipahami bahwa wawancara itu lebih ditekankan dalam 
bentuk komunikasi secara langsung, meskipun wawancara itu bisa dilakukan tanpa 
tatap muka.  
Metode wawancara ini dilakukan secara mendalam dengan cara sebagai 
berikut: a). Membuat garis-garis besar masalah penelitian; b). Bertanya pada fokus 
penelitian; c). Mengembangkan fokus penelitian; d). Pertanyaan yang diajukan 
berusaha mengungkap bagaimana, mengapa, dan untuk apa; dan e). Melakukan 
triangulasi. Dengan demikian, akan diperoleh keterangan yang lengkap dan 
menyeluruh. 
Lincoln dan Guba dalam Sugiyono mengemukakan langkah-langkah dalam 
penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif 
yaitu: 
a. menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan, 
b. menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan, 
c. mengawali atau membuka alur wawancara, 
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d. melangsungkan alur wawancara, 
e. mengonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya, 
f. menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan, 
g. mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.35 
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, guru 
baca tulis al-Qur’an dan peserta didik, serta sumber-sumber lain yang dimungkinkan 
dapat memberikan informasi. Dalam wawancara ini penulis mengambil data tentang 
landasan pembelajaran, strategi pembelajaran, faktor pendukung, dan faktor 
penghambat dalam pembelajaran. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal- hal 
atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
36
 Dengan menggunakan metode ini, 
peneliti akan mendapatkan data atau informasi yang diperlukan melalui dokumen 
atau arsip yang berhubungan dengan data yang diperlukan.  Metode  ini  digunakan  
untuk  mendapatkan data yang tersedia dalam bentuk dokumen (tertulis) yang sulit 
diperoleh melalui wawancara. Dokumen dalam penelitian ini bisa berbentuk telaah 
terhadap dokumen yang terkait dengan persoalan pelaksanaan strategi pembelajaran 
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E. Instrumen Penelitian 
Sugiyono mengatakan, ada dua hal utama yang memengaruhi kualitas hasil 
penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data.
37
 
Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri sebagai key instrument. Artinya peneliti 
sendiri sebagai instrumen kunci dan penelitian disesuaikan dengan metode yang 
digunakan. 
Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan 
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya adalah segala sesuatunya 
belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur 
penelitian, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan 
secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan 
sepanjang penelitian dilaksanakan, dan tidak ada yang bisa mengembangkannya 
selain peneliti itu sendiri.
38
 
Instrumen artinya sesuatu yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu.
39
 
instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti sendiri atau human instrument, 
yaitu peneliti sendiri menjadi instrumen.
40
 Instrumen penelitian dimaksudkan 
sebagai alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi. Adapun 
Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti sendiri dan menggunakan pedoman 
observasi, pedoman wawancara, panduan studi dokumen dengan menggunakan 
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check list, lembar dokumen, dan instrumen lain yang digunakan untuk mengambil 
gambar (foto) kegiatan pembelajaran baca tulis al-Qur’an di SMA Negeri 4 
Soppeng. 
Pedoman observasi digunakan pada awal penelitian dengan mengadakan 
pengamatan, memerhatikan keadaan lapangan dan memverifikasi sumber-sumber 
penelitian yang diperlukan secara langsung dari beberapa informan, yakni mereka 
yang telibat langsung dalam kegiatan pembelajaran baca tulis al-Qur’an di SMA 
Negeri 4 soppeng. Untuk itu, peneliti mengadakan observasi langsung baik sebelum 
maupun setelah mereduksi data. Kegiatan yang diamati secara langsung oleh 
peneliti adalah sistem pelaksanaan pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang 
dilaksanakan di kelas setiap hari sekolah.  
Pedoman wawancara, dengan menyediakan pertanyaan kepada informan 
untuk pengumpulan data. Secara garis besar pedoman wawancara dapat dibagi dua 
macam. Pertama, pedoman wawancara tidak terstruktur (memuat garis besar yang 
akan ditanyakan). Kedua, pedoman wawancara terstruktur (disusun secara 
terperinci).
41
 Dalam penelitian ini digunakan pedoman wawancara yang tidak 
terstruktur sebagai upaya untuk memahami perilaku yang kompleks anggota 
masyarakat tanpa mengenakan sejumlah kategorisasi terlebih dahulu yang bisa 
membatasi ruang lingkup penelitian. 
Pedoman dokumentasi adalah check list dokumen, catatan peristiwa dalam 
bentuk tulisan langsung atau arsip-arsip, dan pengambilan gambar atau foto 
kegiatan dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an  sebagai bukti penelitian. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menata 
secara sistematis catatan hasil pengamatan data tertulis dan tidak tertulis, serta 
memprediksi hasil wawancara sebagai data pendukung. Data yang telah terkumpul 
dideskripsikan sebagai temuan dalam laporan penelitian.  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting yang akan dipelajari, dan 




Menurut Nasution sebagaimana yang dikutip Sugiyono, analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama penelitian 
berlangsung, dan setelah selesai di lapangan. Analisis telah dimulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.
43
 Sedangkan menurut Miles and 
Huberman sebagaimana yang dikutip Sugiyono, analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 
pengumpulan data dalam priode tertentu. Namun menurut Sugiyono, dalam 
kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data 
dari pada saat selesai pengumpulan data. Aktivitas dalam analisis data yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
44
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1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, kompleks, 
dan rumit. Sehingga perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
kepada hal-hal yang penting, dan dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan aktivitas analisis data selanjutnya. 
Dalam mereduksi data, setiap peneliti aka dipandu oleh tujuan yang akan 
dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena 
itu, apabila peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang 
dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data.
45
 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Yang paling sering 




Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks ke dalam 
suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan selektif serta   
dapat dipahami maknanya. Hal ini dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
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 Apabila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh 
data selama penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak 
lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya disajikan pada laporan akhir penelitian.
48
 
Dengan  menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung. Tetapi, 
apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan 
demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah peneliti berada di lapangan.
49
 
Penarikan kesimpulan dapat dilakukan berdasarkan hasil analisis melalui 
catatan lapangan, baik dari hasil wawancara maupun observasi dan dokumentasi 
yang telah dibuat untuk menemukan pola, topik, atau tema sesuai dengan masalah 
penelitian. Karena itu, peneliti akan membuat kesimpulan- kesimpulan yang bersifat 
longgar dan terbuka dimana pada awalnya mungkin terlihat belum jelas, namun dari 
sana akan meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar secara kokoh. 
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G.  Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, perlu ditetapkan pengujian keabsahan data untuk 
menghindari data yang tidak valid. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya 
jawaban dari informan yang tidak jujur. Menurut Sugiyono, metode pengujian 
keabsahan data penelitian kualitatif yang utama adalah uji kredibilitas data 
(validitas internal). Uji kredibilitas dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 
member check, dan analisis kasus negatif.50 Dalam penelitian ini, uji kredibilitas 
yang digunakan yaitu: 
1. Perpanjangan Pengamatan 
 Perpanjangan pengamatan peneliti lakukan guna memperoleh data yang 
valid dari sumber data dengan cara meningkatkan intensitas pertemuan dengan 
narasumber yang dijadikan informan, dan melakukan penelitian dalam kondisi yang 
wajar dan waktu yang tepat. Dalam hal ini, peneliti mengadakan kunjungan ke SMA 
Negeri 4 Soppeng secara rutin untuk menemukan data yang lebih akurat, dan 
mengadakan pertemuan dengan guru baca tulis al-Qur’an, kepala sekolah, dan 
peserta didik sekolah tersebut. 
2. Meningkatkan Ketekunan dalam Penelitian 
 Terkadang seseorang peneliti dalam melakukan penelitian dilanda penyakit 
malas, maka untuk mengantisipasi hal tersebut, penulis meningkatkan ketekunan 
dengan membulatkan niat dan menjaga semangat. Hal ini peneliti lakukan agar 
dapat melakukan penelitian dengan lebih cermat dan berkesinambungan. 
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Pengujian keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sangat 
diperlukan dalam penelitian kualitatif demi kesahihan (kebenaran) data yang 
terkumpul. Pengujian keabsahan data dengan menggunakan triangulasi adalah 
menguji kredibilitas data dengan berbagai sumber dan teknik pengumpulan data.
51
 
Pengujian keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga macam, 
yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
52
 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan 
penelitian dengan membandingkan data yang diperoleh dari beberapa informan yang 
dihasilkan dari satu metode pengumpulan data. Dalam hal ini, dengan 
membandingkan hasil wawancara antara peserta didik dengan peserta didik yang 
lain atau dengan membandingkan hasil observasi di kelas yang satu dengan kelas 
yang lain. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
observasi dengan data hasil wawancara dari sumber data yang sama sehingga dapat 
disimpulkan kembali untuk memperoleh data akhir yang autentik (dapat dipercaya) 
sesuai dengan masalah yang ada dalam penelitian ini. Teknik ini dilakukan dengan 
cara membandingkan hasil observasi peneliti pada saat pelaksanaan pembelajaran 
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baca tulis al-Qur’an dengan hasil wawancara mendalam guru dan peserta didik SMA 
Negeri 4 Soppeng. 
c. Triangulasi Waktu 
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan wawancara 
dan observasi dalam waktu dan situasi yang berbeda untuk menghasilkan data yang 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum SMA Negeri 4 Soppeng 
 SMA Negeri 4 Soppeng adalah salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri  
yang berada di Ibukota Kabupaten Soppeng, tepatnya di Jalan Neneurang No. 178 
Watansoppeng yang didirikan pada tahun 1986. Pada awalnya, SMA Negeri 4 
Soppeng merupakan  kelas jauh dari SMA Negeri 200 Watansoppeng yang sekarang 
menjadi SMA Negeri 1 Soppeng.  
 Pada tahun 1986, SMA Negeri 4 Soppeng berdiri sendiri atau tidak lagi 
menjadi kelas jauh SMA Negeri 1 Soppeng. Pada awal berdirinya, nama SMA ini 
adalah SMA Negeri 2 Watansoppeng. Setelah keluarnya Peraturan Gubernur 
Sulawesi Selatan No. 99 Tahun 2017, maka SMA ini resmi berganti nama menjadi 




Sampai saat ini SMA Negeri 4 Soppeng telah dipimpin oleh 6 orang kepala 
sekolah yaitu: 
a. Drs. Abu Slamat (1986 s.d. 1996)  
b. Drs. Hamzah Seng (1996 s.d. 2000) 
c. Drs Agus Paduppai (2000 s.d. 2005)  
d. Drs. H. Onggeng (2005 s.d. 31 Desember 2013)  
e. Drs. Sulaiman, M.Si  (1 Januari 2014 s.d. 27 September 2016)  
f. Syahruddin, S.Pd., M.Pd. (27 September 2016 s/d sekarang)2 
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2. Guru Baca Tulis al-Qur’an 
a. H. Moh. Tahir, S.Ag., M.Pd.I. lahir di Barru 05 Mei 1961, jabatan sebagai guru 




b. Hasnaeni, S.Pd.I. lahir di Tajuncu 25 Mei 1990, jabatan sebagai guru Pendidikan  
Agama Islam (PAI) dan Guru Baca Tulis al-Qur’an (BTA) pada kelas XII IPS 1-4 
SMA Negeri 4 Soppeng.
4
 
c. Reski Amalia. Lahir di Watansoppeng 13 Januari 1996, jabatan sebagai guru 
BTA pada kelas XII IPA 4-6. Reski Amalia sementara kuliah di perguruan tinggi 
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al-Gazali Soppeng. Reski Amalia baru 
mulai mengajar BTA di SMA Negeri 4 Soppeng  pada semester satu tahun 
pelajaran 2017/2018. H. Moh. Tahir yang mempunyai jadwal mengajar yang 
cukup padat sehingga memberikan jam mengajarnya kepada Reski Amalia di tiga 
kelas yaitu XII IPA 4-6.
5
 
3. Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi Sekolah 
Adapun visi SMA Negeri 4 Soppeng adalah ‚Menuju Sekolah yang 
Berprestasi, Beriman, dan Berbudaya‛. 
Indikator: 
1) Mendorong aktivitas dan kreativitas secara optimal kepada seluruh komponen 
sekolah terutama para peserta didik. 
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Reski Amalia (22 tahun), Guru BTA SMA Negeri 4 Soppeng, Wawancara, Watansoppeng, 




2) Mengoptimalkan pembelajaran dalam rangka meningkatkan keterampilan 
peserta didik supaya mereka memiliki prestasi yang dapat dibanggakan. 
3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga 
kecerdasan peserta didik terus diasah agar terciptanya kecerdasan intelektual 
dan emosional yang mantap. 
4) Antusias terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
5) Menanamkan cinta kebersihan dan keindahan kepada semua komponen 
sekolah. 
6) Menimbulkan penghayatan yang dalam dan pengalaman yang tinggi terhadap 




b. Misi Sekolah 
 Untuk mewujudkan misi yang telah dirumuskan maka langkah-langkah 
nyata yang harus dilakukan oleh sekolah adalah: 
1) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan perkembangan IPTEK dan 
tuntutan masyarakat. 
2) Berpartisipasi dalam bidang seni dan olahraga. 
3) Meningkatkan presentasi dalam bidang vokasional (keterampilan) dan 
kegiatan ekstrakurikuler sesuai potensi, bakat, dan minat peserta didik. 
4) Menumbuhkan dan meningkatkan penghayatan terhadap ajaran agama yang 
dianut sehingga memiliki kearifan dalam bertindak dan berbuat. 
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5) Menyelenggarakan program pendidikan yang senantiasa berakar pada sistem 




c. Tujuan Sekolah 
Berdasarkan Visi dan Misi yang telah dirumuskan dalam kurun waktu lima 
tahun ke depan, tujuan yang diharapkan tercapai oleh sekolah pada tahun 2017/2018 
adalah: 
1) Meningkatkan pencapaian rata-rata nilai ujian nasional dari tahun ke tahun. 
2) Meningkatkan jumlah lulusan yang mampu bersaing dalam SMPTN dari tahun 
ke tahun. 
3) Diharapkan peserta didik selalu berprestasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 
terutama dalam bidang olahraga dan kesenian. 
4) Diharapkan peserta didik yang beragama Islam mampu membaca sesuai 
kaidah ilmu Tajwid dan menulis ayat-ayat al-Qur’an serta mampu mengetahui 
terjemahan minimal surah-surah pendek serta mampu mengimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dan begitu pula peserta didik yang beragama 
non muslim dapat mengamalkan ajaran agamanya masing-masing. 
5) Memiliki kelompok pencinta alam mata pelajaran Sains dan Matematika. 
6) Memiliki kelompok KIR. 
7) Memiliki kelompok debat bahasa Inggris. 
8) Memanfaatkan teknologi informatika yang efektif. 
9) Terwujudnya disiplin yang tinggi dari seluruh warga sekolah. 
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10) Terwujudnya suasana pergaulan sehari-hari yang berlandaskan keimanan dan 
ketakwaan. 
11) Terwujudnya manajemen sekolah yang transparan dan partisipatif, 
melibatkan seluruh warga sekolah dan kelompok yang terkait. 




B. Penerapan Strategi Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 
Soppeng 
Setelah melakukan silang informasi dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng menggunakan dua 
strategi pembelajaran yaitu strategi pembelajaran ekspositori dan strategi 
pembelajaran inkuiri. Sebelum strategi pembelajaran tersebut di terapkan dalam 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an di kelas XII SMA Negeri 4 Soppeng, tentu ada 
beberapa pertimbangan mengapa strategi tersebut yang digunakan. Kepala sekolah 
SMA Negeri 4 soppeng, Syahruddin menyatakan: 
Dalam penerapan strategi pembelajaran, semua guru mata pelajaran di sekolah 
ini harus melakukan beberapa pertimbangan agar proses pembelajaran dapat 
berjalan secara efektif dan efisien, yaitu yang berhubungan dengan tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, peserta didik, dan kemampuan guru.
9
 
Berdasarkan wawancara di atas, strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
diserahkan sepenuhnya kepada guru yang bersangkutan karena guru berperan 
penting terhadap penerapan strategi pembelajaran. Adapun pertimbangan pemilihan 
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strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng adalah 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Pembelajaran 
Tidak ada satu strategi pembelajaran yang dianggap lebih baik dibandingkan 
dengan strategi pembelajaran yang lain. Baik tidaknya suatu strategi pembelajaran 
bisa dilihat dari efektif tidaknya strategi tersebut dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam penerapan strategi pembelajaran, 
menentukan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran merupakan hal yang 
sangat penting karena memang strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu.  
Tujuan merupakan faktor yang paling pokok, sebab semua faktor yang ada di dalam 
situasi pembelajaran, termasuk strategi pembelajaran, diarahkan dan diupayakan 
semata-mata untuk mencapai tujuan.  
Tujuan pembelajaran menggambarkan tingkah laku yang harus dimiliki 
peserta didik setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Tingkah laku 
tersebut dikelompokkan ke dalam kelompok pengetahuan (aspek kognitif), 
keterampilan (aspek psikomotor), dan sikap (aspek afektif). 
Penetapan tujuan pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru dalam 
memilih strategi yang akan digunakan dalam menyajikan materi pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir 
pembelajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki peserta didik. Sasaran tersebut 
dapat terwujud dengan menggunakan strategi pembelajaran. Tujuan pembelajaran 
adalah kemampuan (kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan dimiliki oleh 
peserta didik setelah mereka melakukan proses pembelajaran tertentu. Tujuan 





Berdasarkan tujuan sekolah, tujuan pembelajaran baca tulis al-Qur’an di 
SMA Negeri 4 Soppeng adalah agar peserta didik mampu membaca al-Qur’an sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid dan menulisnya dengan benar. Tidak hanya itu,  peserta 
didik juga diharapkan mampu mengetahui makna dan kandungan al-Qur’an minimal 
surah-surah pendek sehingga mampu mengimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal tersebut dibenarkan oleh kepala sekolah, Syahruddin menyatakan: 
Tujuan pembelajaran BTA di SMA Negeri 4 Soppeng adalah agar peserta 
didik mampu membaca dan menulis al-Qur’an, yang jelas bagaimana peserta 
didik mahir membaca dan menulis al-Qur’an. Itu sebenarnya yang menjadi 
tujuan utama dalam pembelajaran BTA ini. Setelah mampu membaca dan 
menulis, peserta didik kemudian mampu menghafal, dan mengetahui 
kandungan ayat-ayat yang dipelajari. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, tujuan pembelajaran BTA pada SMA 
Negeri 4 Soppeng yang utama adalah agar peserta didik mampu membaca dan 
menulis al-Qur’an dengan baik dan benar. 
Hal yang berbeda disampaikan Moh. Tahir,  tujuan pembelajaran baca tulis 
al-Qur’an, khususnya di  kelas XII IPA 1-3 adalah: 
Paling tidak ada beberapa tujuan pembelajaran BTA di sekolah ini, di 
antaranya adalah (1) agar peserta didik mampu membaca dan menulis al-
Qur’an dengan baik dan benar, (2) agar peserta didik mampu menghafal ayat-
ayat yang telah dipelajari, (3) agar peserta didik mampu memahami makna 
atau kandungan ayat-ayat yang dipelajari, dan (4) yang paling penting mampu 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
11
 
Hasil wawancara dengan Moh. Tahir sesuai dengan tujuan pembelajaran 
BTA pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) baca tulis al-Qur’an di SMA 
Negeri 4 Soppeng yaitu: 
Agar peserta didik mampu membaca al-Qur’an secara tarti>l dengan kaidah 
ilmu tajwid, menulis al-Qur’an dengan benar, menghafal al-Qur’an dengan 
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baik dan benar, dan memahami isi kandungan al-Qur’an sehingga mampu 
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
12
 
Adapun yang menjadi tujuan pembelajaran BTA di kelas XII IPS adalah 
Tujuannya yaitu bagaimana supaya peserta didik bisa lebih lancar dalam 
memahami hukum bacaan, kebenaran membaca dan menulis al-Qur’an karena 
dalam membaca al-Qur’an itu lain bacanya lain juga artinya, agar lebih 
mempermantap cara membaca al-Qur’an yang benar dan tepat.13 
Dari hasil wawancara di atas, ada perbedaan yang signifikan terkait tujuan 
pembelajaran BTA di kelas  XII IPA dengan XII IPS. Tujuan pembelajaran BTA, 
tujuan dari aspek kognitif adalah peserta didik mampu mengetahui cara membaca 
al-Qur’an dengan tajwid dan makhraj huruf yang benar sedangkan dari aspek afektif 
adalah peserta didik mampu memahami dan mengamalkan makna dan kandungan 
ayat-ayat al-Qur’an yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari hasil wawancara di atas, tujuan pembelajaran BTA di kelas XII IPA 
tergolong banyak. Tidak hanya agar peserta didik mampu membaca dan menulis al-
Qur’an dengan baik dan benar, tetapi juga agar peserta didik mampu menghafal, 
memahami dan mengamalkan ayat-ayat yang dipelajari. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, bahwa waktu pembelajaran BTA di 
sekolah ini hanya dua  jam pelajaran atau 2x45 menit dalam satu pekan dengan 
jumlah peserta didik yang juga tergolong banyak yaitu rata-rata tiga puluh peserta 
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2. Materi Pembelajaran 
Dipandang dari hakikatnya, ilmu atau materi pembelajaran memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Karakteristik ilmu atau materi pelajaran membawa 
implikasi terhadap penggunaan cara dan teknik dalam proses pembelajaran. 
Selama ini pelaksanaan pembelajaran yang berlangsung di sekolah masih 
mengalami banyak kelemahan menyangkut muatan kurikulum dan materi pelajaran. 
Agar pembelajaran dapat berhasil seorang guru harus memahami, menguasai bahan 
pelajarannya, dan juga seperangkat keterampilan dalam pembelajaran. 
Adapun materi pembelajaran BTA di SMA Negeri 4 Soppeng khususnya di 
kelas XII IPA 1-3 pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018, Moh. Tahir 
menyatakan: 
Saya sebagai guru BTA di sekolah ini mempunyai prinsip walaupun hanya 
lima surah dalam al-Qur’an Juz 30 yang menjadi materi pembelajaran selama 
satu semester selain dapat dihafal juga dapat difahami kandungannya.
14
 
Hal senada juga dikatakan oleh Reski Amalia sebagai guru BTA kelas XII 
IPA 4-6 SMA Negeri 4 Soppeng,  
Yang menjadi materi pembelajaran BTA di kelas XII IPA 4-6 adalah surah-
surah pendek, walaupun ada perbedaan materi dari ketiga kelas ini karena 
melanjutkan pembelajaran BTA pada semester sebelumnya, namun tetap 
surah-surah pendek yang ada di Juz 30.
15
 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, walaupun pembelajaran BTA di kelas 
XII IPA diajarkan oleh dua guru yang berbeda, namun yang menjadi materi 
pembelajaran tetap surah-surah pendek pada juz 30. Pada saat peneliti melakukan 
observasi di kelas XII IPA 2 yang menjadi materi pembelajaran adalah QS al-
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Bayyinah/98 sedangkan di kelas XII IPA 5 yang menjadi materi pembelajaran yaitu 
QS al-Ti>n/95. 
Sedangkan materi pembelajaran di kelas XII IPS, Hasnaeni menyatakan: 
Materi pembelajaran di kelas XII IPS adalah ayat-ayat pilihan dengan 
menekankan padan hukum tajwid, hukum bacaan mad, tanda wakaf, hukum 
min sukun, cara bagaimana membaca tebal tipisnya, cara membaca al-Qur’an 
sesuai makharij al-huruf serta penulisan ayat-ayat tersebut dengan benar.16 
Berdasarkan wawancara di atas, materi pembelajaran BTA di kelas XII 
berbeda antara kelas XII IPA dengan kelas XII IPS.  
3. Peserta Didik  
Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru di dalam kelas perlu 
mempertimbangkan jumlah peserta didik yang hadir, rasio guru dan peserta didik 
agar proses belajar mengajar efektif, ukuran kelas menentukan keberhasilan 
terutama pengelolaan kelas dan penyampaian materi. 
Mutu pembelajaran akan tercapai apabila jumlah peserta didik dalam satu 
kelas tidak terlalu banyak. Sebaliknya pengelola pendidikan mengatakan bahwa 
apabila jumlah peserta didik sedikit dalam satu kelas, cenderung tinggi biayanya.  
Kebanyakan ahli pendidikan berpendapat idealnya satu kelas pada sekolah dasar dan 
sekolah lanjutan adalah 24 orang. Berdasarkan hasil observasi peneliti, jumlah 
peserta didik di kelas XII IPA dalam pembelajaran BTA tidak ada yang kurang dari 
30 orang.  
Ukuran kelas besar dan jumlah peserta didik yang banyak, metode ceramah 
lebih efektif, akan tetapi metode ceramah memiliki banyak kelemahan dibandingkan 
metode lainnya, terutama dalam pengukuran keberhasilan peserta didik. Di samping 
metode ceramah guru dapat melaksanakan metode tanya jawab dan diskusi. Kelas 
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yang kecil dapat diterapkan metode tutorial karena pemberian umpan balik dapat 
cepat dilakukan, dan perhatian terhadap kebutuhan individual lebih dapat dipenuhi. 
Demikian juga perbedaan kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an 
harus menjadi pertimbangan dalam pemilihan strategi pembelajaran yang akan 
diterapkan.  
Menurut Moh. Tahir: 
Kemampuan peserta didik khusus dalam membaca al-Qu’ran, kalau di kelas 
XII IPA kemampuannya sekitar 90 % lancar membaca, yang 10% itu setelah 
pertemuan beberapa kali, sudah mulai ikut lancar. Berbeda dengan kelas IPS, 
kemampuan membaca al-Qur’an di kelas XII IPS paling tinggi 50 % bisa 
lancar membaca al-Qur’an.17  
Sedangkan menurut Reski Amalia: 
Kalau dari segi kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an khususnya di 
kelas XII IPA 4-6,  ada yang sudah bagus, walaupun masih ada juga yang di 
bawah rata-rata, hal ini juga disebabkan oleh perbedaan asal sekolah, ada yang 
dari MTs dan ada juga dari SMP, walaupun ada juga yang berasal dari SMP, 




Adapun menurut Hasnaeni ‚Sebagian ada yang sudah mantap, ada juga yang 
setengah-setengah, ada juga yang tidak tau sama sekali membaca al-Qur’an‛.19 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, kemampuan membaca al-Qur’an yang 
sangat jauh berbeda antara peserta didik kelas XII IPA dengan kelas XII IPS, tidak 
boleh diabaikan oleh guru dalam memilih strategi pembelajaran yang akan 
diterapkan. 
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Kelemahan dari pelaksanaan pembelajaran BTA lebih banyak bermuara pada 
aspek metodologi pembelajaran BTA dan orientasinya yang tak lebih dari bersifat 
normatif, teoretis, dan kognitif, termasuk di dalam aspek gurunya yang kurang 
mampu mengaitkan dan berinteraksi dengan mata pelajaran. Guru yang baik adalah 
guru yang berpengalaman. Peribahasa mengatakan ‚pengalaman adalah guru yang 
terbaik‛, hal ini diakui di lembaga pendidikan. Dengan demikian, guru harus 
memahami seluk-beluk persekolahan. Strata pendidikan bukan menjadi jaminan 
utama dalam keberhasilan belajar akan tetapi pengalaman yang menentukan, 
umpamanya guru peka terhadap masalah, memecahkan masalah, memilih strategi 
dan metode yang tepat, merumuskan tujuan, memotivasi peserta didik, mengelola 
peserta didik, mendapat umpan balik dalam proses belajar mengajar. 
Selain berpengalaman, guru juga harus berwibawa. Kewibawaan merupakan 
syarat mutlak yang bersifat abstrak bagi guru, karena guru harus berhadapan dan 
mngelola peserta didik yang berbeda latar belakang akademik dan sosial. Guru harus 
menjadi sosok tokoh yang disegani, bukan ditakuti oleh anak didiknya. Kewibawaan 
tersebut ada pada orang dewasa, ia tumbuh berkembang mengikuti kedewasaan, ia 
perlu dijaga dan dirawat, karena kewibawaan mudah luntur oleh perbuatan-
perbuatan yang tercela pada diri masing-masing individu. Jabatan guru adalah 
jabatan profesi terhormat, tempat orang bertanya, berkonsultasi, meminta pendapat, 
menjadi suri teladan, dan sebagainya. Guru juga harus mampu mengayomi semua 
lapisan masyarakat. Kepala SMA Negeri 4 soppeng menyatakan, 
Guru BTA diambil dari guru Pendidikan Agama Islam, dan tidak ada guru 
khusus dari jurusan BTA, pembelajaran BTA yang merupakan pembelajaran 








Demikian juga hasil observasi peneliti, guru BTA di SMA Negeri 4 Soppeng 
adalah guru yang tugas pokoknya adalah guru pelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang sudah profesional, walaupun tidak semua guru PAI di sekolah ini juga 
mengajar BTA. Dari segi kemampuan dalam pembelajaran BTA tentu sangat 
memadai karena dalam pembelajaran pendidikan agama Islam juga tidak lepas dari 
baca tulis al-Qur’an.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, analisis penerapan 
strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 sebagai berikut:  
1. Ekspositori 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis, semua guru baca tulis 
al-Qur’an di SMA 4 Soppeng menerapkan strategi pembelajaran ekspositori, Moh 
Tahir yang mengajarkan BTA pada kelas XII IPA 1-3 menyatakan bahwa: 
Pembelajaran baca tulis al-Qur’an di kelas ini dilaksanakan pada hari senin 
dan selasa selama dua jam pelajaran di setiap kelas, dalam proses 
pembelajaran, saya memulai dengan membacakan surah-surah dalam al-
Qur’an yang akan dipelajari, kemudian peserta didik mengulangi secara 
bersama-sama. Peserta didik saya tunjuk satu persatu untuk mengulangi, 
apabila masih ada kesalahan dalam membacanya, saya menjelaskan dimana 
letak kesalahannya dan meminta kepada peserta didik lain untuk memperbaiki 
kesalah dari temannya itu. Setelah semuanya membaca, maka saya 
menggunakan metode ceramah  dalam menjelaskan kandungan ayat yang 
dipelajari. 
Adapun terkait dengan pembelajaran menulis al-Qur’an, saya menggunakan 
metode demonstrasi dengan mencontohkan di papan tulis, kemudian peserta 
didik  menulis lengkap dengan terjemahannya di bukunya masing-masing dan 
mereka harus menghafal di rumah surah-surah yang telah dipelajari.
21
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui bahwa Moh. Tahir 
menerapkan strategi pembelajaran ekspositori dengan menggunakan metode 
demonstrasi dengan memberikan contoh cara membaca dan menulis al-Qur’an 
dengan benar kemudian menugaskan kepada peserta didik untuk menulis dan 
menghafal ayat yang dipelajari di rumah, menggunakan metode ceramah untuk 
menjelaskan hukum bacaan dan kandungan ayat-ayat yang dipelajari agar peserta 
didik mampu mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, strategi pembelajaran 
ekspositori dengan tujuan aspek afektif hanya diterapkan oleh Moh. Tahir di kelas 
XII IPA 1-3. Moh. Tahir menyatakan: 
 Dalam pembelajaran BTA, saya sering bertanya kepada peserta didik tentang 
makna ayat dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu saya juga 
memaparkan asba>b al-nuzu>l surah yang dibahas kalau ada, juga kisah-kisah 
yang berkaitan dengan ayat-ayat yang dibahas, sehingga peserta didik bisa 
mengamalkan apa-apa yang terkandung dalam ayat yang mereka pelajari.
22
  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, Moh. Tahir menerapkan strategi 
pembelajaran ekspositori dengan tujuan ranah afektif yaitu dengan menekankan 
kepada peserta didik untuk mengamalkan ayat-ayat yang telah dipelajari. Strategi 
pembelajaran ini diaplikasikan dengan menggunakan metode ceramah yaitu 
menceritakan kisah-kisah tentang akhlak yang baik dalam kehidupan yang 
berhubungan dengan ayat-ayat yang dipelajari. Contohnya pada saat materi 
pembelajaran adalah QS al-Bayyinah/98: 8. 
 ُْمْنَْع ُ َّللَّا َِضَِر اًَدبَأ َايهِف َني ِِلِاَخ ُرَاْنَْْلْا َاِتِ َْتَ ْنِم ِير َْتَ ٍنَْدع ُتاَّنَج ْم ِ ِّبَّر َدْنِع ُْهُُؤاَزَج
 ُ َّ بَر َ ِ  َ ْن َ ِ َ ِ  َ  ُْنَع ا  َُر َ 
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Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga  ‘Adn yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah 
rida terhadap mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu 
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.
23
 
Moh. Tahir membahas kebaikan yang akan dibalas dengan surga, yaitu tidak 
mengambil sesuatu yang bukan milik kita, dengan mengangkat sebuah kisah 
seseorang pemuda yang terlanjur memakan buah yang ditemukan di sungai, pemuda 
terebut mencari pemilik buah itu untuk mengembalikan sisanya dan  meminta izin 
kepada pemiliknya karena telah memakan buahnya. Walhasil, pemuda tersebut 
menikah dengan puteri pemilik buah itu yang cantik jelita.  
Diharapkan dari kisah ini, peserta didik mampu mencontoh perilaku pemuda 
ini dengan tidak mengambil milik orang lain, jangankan dibalas dengan surga, 
di dunia saja sudah dibalas seperti kisah tadi.
24
 
Terkait dengan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh Moh tahir, Nur 
Maulidiyah Rahmah menyatakan: 
Materi pembelajaran BTA di kelas XII IPA pada semester ini adalah QS al-
Qa>ri‘ah/101 sampai sekarang sudah masuk pada QS al-Bayyinah/98, Bapak 
Guru mengajar secara aktif, dari satu ayat kadang diceritakan sebuah kisah, 
memberikan contoh ril berdasarkan kisah-kisah sehingga kami bisa memaknai 
ayat-ayat yang dipelajari dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
25
 
Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh Moh. Tahir bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik bukan hanya dari aspek kognitif dengan 
mengetahui cara membaca dan menulis al-Qur’an dengan benar, tetapi juga dari 
aspek afektif dengan mengamalkan kandungan ayat yang telah dipelajari agar 
perilaku atau akhlak peserta didik sesuai dengan ajaran Islam. 
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 Strategi pembelajaran ekspositori dengan tujuan meningkatkan kemampuan 
dari aspek afektif dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an diterapkan agar peserta 
didik mampu mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an. Dalam 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an di sekolah ini, strategi ini hanya di terapkan oleh 
Moh. Tahir. Dalam observasi penulis, strategi ini yang dominan diterapkan daripada 
strategi pembelajaran ekspositori dengan tujuan aspek kognitif. Hal ini terkait 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh Moh. Tahir agar peserta didik 
mampu mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam ayat-ayat yang dipelajari. 
 Hasnaeni yang mengajarakan BTA pada kelas XII IPS 1-4 menyatakan: 
Pembelajaran BTA di sekolah ini terutama di kelas XII IPS ditekankan pada 
bagaimana peserta didik mampu membaca dan menulis al-Qur’an, karena 
apabila bacanya salah maka salah juga artinya. saya dengan materi tentang 
tajwid dan cara menulis al-Qur’an dengan benar. 
Saya terlebih dahulu menjelaskan kepada peserta didik hukum tajwid, hukum 
bacaan mad, tanda wakaf, hukum min sukun, cara bagaimana membaca tebal 
tipisnya, cara membaca al-Qur’an sesuai makharij al-huruf serta penulisan 
huruf al-Qur’an yang benar kemudian memberi contoh. Peserta didik 
kemudian mengulangi apa yang telah dicontohkan.
26
 
Berdasarkan wawancara di atas, materi pembelajaran yang diterapkan di 
kelas XII IPS hanya bagaimana peserta didik mampu membaca dan menulis al-
Qur’an. Hal ini berbeda dengan kelas XII IPA yang juga menekankan kepada peserta 
didik agar mampu menghafal dan memahami kandungan ayat yang dipelajari. Hal 
tersebut dikarenakan kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an peserta didik di 
kelas XII IPS masih kurang dibandingkan kelas XII IPA. Terkait dengan strategi 
pembelajaran yang diterapkan di kelas XII IPS, Sri Mulyani menyatakan: 
Cara ibu guru mengajar baca tulis al-Qur’an sangat membantu kami untuk 
mengetahui bagaimana membaca dan menulis al-Qur’an dengan benar karena 
ayat terkadang hanya satu ayat yang dipelajari, ayat itu diulang-ulang sampai 
cara kita membaca benar semua, ibu menjelaskan hukum-hukum bacaan yang 
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terdapat dalam ayat tersebut kemudian memberikan contoh kepada kita, 
begitu juga dengan penulisan al-Qur’an, hanya satu ayat yang ditulis, 
kemudian dipelajari bagaimana cara menyambung huruf demi huruf.
27
 
Dari hasil wawancara terebut, strategi pembelajaran yang diterapkan ibu 
Hasnaeni adalah strategi pembelajaran ekspositori dengan menggunakan metode 
ceramah dan demonstrasi. Terkait dengan metode pembelajaran al-Qur’an, metode 
yang diterapkan adalah metode qira>’ah zarkasyi, yaitu guru menjelaskan materi-
materi pokok bahasan disertai dengan contoh-contoh ayat, kemudian peserta didik 
yang diwajibkan membaca sendiri. 
Reski Amalia juga menerapkan strategi pembelajaran ekspositori dengan 
menggunakan metode ceramah. Reski Amalia menyatakan ‚Peserta didik sendiri 
juga yang mencari asbab al-nuzulnya dan kandungan ayatnya. Saya hanya jelaskan 
hukum-hukum tajwidnya‛.28 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, Reski Amalia hanya menerapkan 
strategi pembelajaran ekspositori saat menjelaskan kepada peserta didik tentang 
hukum-hukum tajwidnya. 
 Strategi pembelajaran ekspositori merupakan bentuk dari pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi kepada guru karena dalam strategi ini guru 
memegang peran yang sangat dominan. Melalui strategi ini guru menyampaikan 
materi pembelajaran secara terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang 
disampaikan itu dapat dikuasai peserta didik dengan baik.  
 Strategi pembelajaran ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan 
materi pelajaran secara verbal. Artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama 
                                                          
27
Sri Mulyani (18 tahun), Peserta Didik kelas XII IPS 4 SMA Negeri 4 Soppeng, 
Wawancara, Watansoppeng, 23 November 2017. 
28
Reski Amalia (22 tahun), Guru BTA SMA Negeri 4 Soppeng, Wawancara, Watansoppeng, 




dalam melakukan strategi ini. Oleh karena itu, sering orang mengindetikkannya 
dengan ceramah. Strategi pembelajaran ekspositori yang diterapkan oleh Hasnaeni 
menggunakan beberapa metode yang berbeda, yaitu: ceramah, demonstrasi, dan 
qira’ah zarkasyi. 
 Metode qira>’ah zarkasyi menekankan pada pola yang guru menjelaskan 
materi-materi pokok bahasan disertai dengan contoh-contoh ayat, kemudian peserta 
didik yang diwajibkan membaca sendiri. Pada metode ini, peserta didik tidak 
dibenarkan membaca dengan cara mengeja, melainkan harus langsung membaca 
dengan utuh dari ayat-ayat yang dipelajari dan sekaligus peserta didik langsung 
diajarkan cara-cara menyebut huruf-huruf Hijaiyyah sesuai dengan kaidah-kaidah 
qira>’ah yang benar.  
 Strategi pembelajaran ekspositori diterapkan oleh semua guru BTA dalam 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an di SMA Negeri 4 soppeng. Namun, berdasarkan 
observasi peneliti, Moh. Tahir dan Hasnaeni menerapkan strategi pembelajaran 
ekspositori secara konsisten. 
2. Inkuiri 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis, Strategi pembelajaran 
inkuiri hanya diterapkan oleh Reski Amalia. Reski Amalia yang mengajarkan baca 
tulis al-Qur’an di kelas XII IPA 4-6 meyatakan:   
Pembelajaran BTA di kelas ini bertujuan agar peserta didik mampu membaca, 
menulis dan menghafal ayat-ayat yang dipelajari, tidak hanya itu peserta didik 
juga harus mengetahui kandungan ayat-ayat yang dipelajari. Strategi 
pembelajaran yang saya terapkan di kelas ini adalah strategi pembelajaran 
inkuiri, peserta didik yang menulis sendiri ayat-ayat yang dipelajari, tidak 
dicontohkan di papan tulis. Biasanya saya suruh peserta didik menulis 
memang surah yang akan dipelajari di rumah, setelah di sekolah saya langsung 
periksa hasil tulisannya dan mereka membaca hasil tulisannya secara 
bergantian. Peserta didik sendiri juga yang mencari asbab al-nuzulnya dan 
kandungan ayatnya. Saya hanya jelaskan hukum-hukum tajwidnya. 
Saya juga perkuat tentang hafalan peserta didik, sayang sekali zaman sekarang 




dalam juz 30 bayak juga yang tidak hafal, contohnya QS al-Ashr/111. Banyak 
peserta didik yang belum hafal. Peserta didik yang sudah hafal memang di 
rumahnya bisa  menyetorkan hafalan satu persatu di depan kelas.
29
  
Berdasarkan hasil wawancara di atas dipahami bahwa Reski Amalia 
menerapkan strategi pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran BTA di SMA Negeri 
4 Soppeng dengan menggunakan metode tugas dan resitasi. Walaupun Reski Amalia 
juga menerapkan strategi pembelajaran ekspositori tetapi yang lebih dominan 
adalah strategi pembelajaran inkuiri. Berdasarkan hasil observasi peneliti, Reski 
Amalia yang merupakan guru baru di sekolah ini tentu belum berpengalaman 
sehingga dalam proses pembelajaran tidak terlalu aktif. Salah seorang peserta 
didiknya menanggapi strategi pembelajaran yang diterapakan: 
Dalam pembelajaran BTA, kita yang mencari sendiri makna ayat yang 
dipelajari. Ibu guru seharusnya yang menjelaskan tentang makna ayat-ayat 
yang dipelajari agar kita sebagai peserta didik lebih mengerti. Demikian juga 
dengan cara membaca al-Qur’an, ibu baru memperbaiki bacaan kita ketika 
menghadapkan hafalan, sehingga kesalahan-kesalahan kita dalam membaca 
sulit di ubah karena sudah terlanjur dihafal. Ibu juga kurang tegas, karena 
peserta didik bisa menunda-nunda hafalannya.
30
 
Berdasarkan wawancara di atas, peserta didik kurang suka dengan strategi 
pembelajaran inkuiri yang diterapkan, karena Reski Amalia tidak terlalu tegas 
dalam memeriksa tugas peserta didik dalam mencari makna atau kandungan ayat-
ayat yang dipelajari. 
Strategi pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik 
secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Artinya strategi inkuiri 
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, 
peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan 
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guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi 
pelajaran itu sendiri. Aktivitas pembelajaran inkuiri dilakukan melalui proses tanya 
jawab antara guru dan peserta didik. Oleh sebab itu, kemampuan guru dalam 
menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam melakukan inkuiri. 
Strategi pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an di 
SMA Negeri 4 Soppeng diterapkan oleh Reski Amalia, strategi ini kurang tepat 
diterapkan dalam pembelajaran BTA karena adanya perbedaan kemampuan peserta 
didik dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an. Berdasarkan observasi penulis, 
walaupun Reski Amalia juga menerapkan strategi pembelajaran ekspositori namun 
strategi inkuiri yang lebih dominan diterapkan. Namun dalam penerapannya, Reski 
Amalia tidak menggunakan metode tanya jawab terhadap materi pembelajaran yang 
ditugaskan kepada peserta didik, hanya menyetorkan hafalan di depan kelas dan 
memeriksa tugas peserta didik atau metode resitasi. Mengingat bahwa sebagai guru 
baru, kemampuan dan pengalaman Reski Amalia dalam menerapkan strategi 
pembelajaran eskpositori masih kurang.  
Dalam pembelajaran al-Qur’an, istilah strategi adalah sesuatu yang jarang 
bahkan tidak pernah ditemui. Yang sering ditemui hanya istilah metode. Walaupun 
demikian, pembelajaran baca tulis al-Qur’an khususnya sebagai satu mata pelajaran 
di sekolah mutlak harus menerapkan strategi pembelajaran demi tercapainya tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan data dan keterangan yang telah dikemukakan, maka diketahui 
bahwa penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an masing-masing guru 








Strategi Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an yang Diterapkan Guru BTA  
SMA Negeri 4 Soppeng 
 
NO Strategi Pembelajaran Guru BTA SMA Negeri 4 Soppeng  
1 Ekspositori 
H. Moh. Tahir, S.Ag., M.Pd.I.  
Hasnaeni, S.Pd.I.  dan Reski Amalia 
2 Inkuiri Reski Amalia 
 
Berdasarkan tabel di atas, dipahami bahwa ada variasi strategi yang 
diterapkan oleh tiap-tiap guru dalam kegiatan pembelajaran baca tulis al-Qur’an. 
Moh. Tahir dan Hasnaeni menerapkan strategi pembelajaran yang sama tetapi 
berbeda dalam penerapannya, Moh. Tahir menerapkan strategi Ekspositori dengan 
metode ceramah untuk menjelaskan kepada peserta didik makna dan kandungan 
ayat yang dipelajari, sedangkan Hasnaeni menerapkan strategi Ekspositori dengan 
menjelaskan  hukum-hukum bacaan ayat ayat yang diajarkan. Sedangkan Reski 
Amalia menerapkan strategi inkuiri yaitu peserta didik yang diberikan tugas untuk 
menghafal, menulis dan mencari makna dan kandungan ayat-ayat yang dipelajari. 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan strategi pembelajaran yang 
diterapkan, diperlukan adanya evaluasi. Evaluasi pembelajaran difokuskan pada 
penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari, baik materi yang 
berkaitan dengan penguasaan pembacaan maupun materi yang berkaitan dengan 
penguasaan dan keterampilan penulisan ayat-ayat al-Qur’an. 
Evaluasi yang berkaitan dengan penguasaan, pemahaman, dan keterampilan 
bacaan, difokuskan pada penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 




bacaan dari segi hukum-hukum bacaannya. Berdasarkan hasil observasi penulis, 
guru BTA khususnya di kelas XII IPA menugaskan kepada peserta didik untuk 
menulis ayat dan terjemahannya di buku catatannya, kemudian guru BTA memberi 
penilaian terhadap tulisannya. 
Sedangkan di kelas XII IPS, guru BTA mempersilahkan kepada peserta didik 
untuk membaca ayat-ayat tertentu, guru BTA kemudian mendengarkan dengan 
saksama bacaan peserta didik sekaligus memberikan penilaian, yang belum 
menguasai materi sesuai tujuan yang telah ditetapkan, mereka diberikan tugas 
tambahan untuk kembali mengulangi bacaan yang belum dikuasainya dan akan 
dinilai pada pertemuan berikutnya. 
Materi evaluasi pada tingkat penguasaan penulisan pada kemampuan peserta 
didik untuk merangkai huruf Hijaiyyah sehingga menjadi suatu kalimat dari ayat al- 
Qur’an. Fokus penilaian adalah ketepatan peserta didik dalam menulis ayat sesuai 
dengan aturan penulisan al-Qur’an. Guru BTA juga terkadang membuat penggalan-
penggalan kalimat dan menugaskan kepada peserta didik untuk menyambung 
penggalan tersebut sehingga terangkai menjadi satu untaian ayat al-Qur’an. 
Dengan adanya pembelajaran baca tulis al-Qur’an,  ada  peningkatan minat 
peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hal ini 
dirasakan oleh guru BTA sekaligus guru PAI pada SMA Negeri 4 Soppeng. 
Hasnaeni yang merupakan guru PAI juga di kelas XII IPS menyatakan: 
Akhir-akhir ini peserta didik sangat aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran PAI di sekolah, bahkan tugas-tugas yang dibebankan berkaitan 
dengan ayat-ayat al-Qur’an selalu diselesaikan sesuai waktu yang ditentukan 
oleh guru. Berbeda pada saat pembelajaran baca tulis al-Qur’an belum ada.31  
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Sementara Moh. Tahir yang juga menerapkan strategi pembelajaran 
ekspositor di kelas XII IPA 1-3 menyatakan: 
Hasil dari pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang telah dirasakan di sekolah 
ini adalah begitu antusiasnya peserta didik dalam mengikuti lomba-lomba 
yang berhubungan dengan BTA pada saat porseni akhir semester. Untuk 
porseni yang akan datang panitia sudah melapor ke saya sebagai guru agama 
tentang jenis lomba yang akan dimasukkan.
32
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, hasil dari penerapan strategi 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an terlihat dengan cabang-cabang yang 
diperlombakan dalam acara porseni yaitu tadarrus al-Qur’an, hafalan surah-surah 
pendek, tilawah al-Qur’an,  dan kaligrafi. Diketahui bahwa setelah ada pembelajaran 
baca tulis al-Qur’an, apabila acara PORSENI diadakan, peserta didik begitu antusias 
untuk mengikuti lomba-lomba yang terkait dengan baca tulis al-Qur’an, terutama 
lomba hafalan surah-surah pendek dan kaligrafi. 
Sedangkan menurut Magfirahwati, hasil pembelajaran yang dirasakan dalam 
pembelajaran BTA adalah  
Menurut saya, saya berusaha memperbaiki bacaan al-Qur’an dan saya sangat 
antusias saat pembelajaran baca tulis al-Qur’an, karena bapak H. Moh Tahir 
juga dikenal sebagai guru kaligrafi, saya sangat antusias belajar kaligrafi dan 
ketika ada perlombaan di sekolah saya sering ikut lomba kaligrafi.
33
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, peserta didik sudah ada perubahan, 
baik dari aspek bacaan, tulisan, hafalan, maupun kandungan ayat-ayat yang 
dipelajari. Dengan demikian, strategi pembelajaran yang selama ini diterapkan oleh 
guru BTA sudah mendapatkan hasil yaitu peningkatan kemampuan baca tulis al-
Qur’an peserta didik walaupun peningkatannya belum signifikan.  
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Pada saat penulis melakukan wawancara dengan peserta didik terkait 
tanggapannya terhadap strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang diterapkan 
oleh guru BTA, Nur Maulidiyah Rahma yang merupakan peserta didik H. Moh 
Tahir menyatakan: 
Alhamdulillah, dulu saya tidak lancar menulis al-Qur’an, sekarang sudah 
mulai bagus, dulu tulisan saya jelek, sekarang setelah belajar BTA di sekolah 
dan Bapak guru selalu memberi tugas kepada kami untuk menulis al-Qur’an, 
tulisan saya sudah mulai indah. Dulu saya kurang mengetahui kandungan 
ayat-ayat al-Qur’an, sekarang sudah tau makna ayat yang dipelajari. Hafalan 
al-Quran saya juga sudah bertambah.
34
   
Senada dengan hal itu, A. M. Adnan Kurniawan menyatakan: 
Hasil dari pembelajaran baca tulis al-Qur’an yang telah saya rasakan adalah 
adanya peningkatan dalam membaca dan menulis al-Qur’an, membaca al-




Magfirahwati yang merupakan peserta didik kelas XII IPA 3 mengatakan hal 
yang berbeda: 
Dalam pembelajaran BTA, bapak guru mengajar secara aktif, dengan 
menjelaskan kandungan ayat.  Bapak guru sebaiknya lebih menekankan dulu 
pada cara membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, setelah 




Berdasarkan hasil observasi di kelas XII IPA 3, walaupun peserta didik sudah 
ada yang lancar dalam membaca al-Qur’an, namun cara membacanya masih tidak 
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 
Demikian juga  Cholisah Erman Hasihi yang merupakan peserta didik Reski 
Amalia menyatakan: 
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Menurut saya, Ibu guru terlebih dahulu menjelaskan kepada kita surah atau 
ayat yang dipelajari, bagaimana bacaannya dan cara menulisnya yang benar, 
baru kemudian kami disuruh menghafal  dan mencari makna dan kandungan 
ayatnya, Apabila kita langsung disuruh menghafal, tanpa memperbaiki 




Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas XII IPA 5, Reski Amalia 
mengoreksi kesalahan peserta didik ketika menghadapkan hafalannya, sehingga 
peserta didik susah untuk memperbaikinya karena sudah terlanjur dihafal. Demikian 
juga dalam penulisan ayat-ayat yang dipelajari, Reski Amaliah hanya memberikan 
tugas yaitu menulis ayat-ayat yang dipelajari peserta didik kemudian memeriksanya 
pada pekan depannya, tanpa memberikan contoh cara menulis yang benar. 
B. Faktor-faktor yang Mendukung Penerapan Strategi Pembelajaran Baca Tulis al-
Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng 
Dalam analisis ini, beberapa faktor yang mendukung penerapan strategi 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng dalam kaitannya 
dalam penelitian ini berdasarkan hasil analisis kualitatif yang didukung oleh hasil 
observasi dan wawancara, diuraikan sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah dan Guru-guru SMA Negeri 4 Soppeng 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis, pelaksanaan 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an dapat berjalan dengan baik karena adanya 
kerjasama yang baik dari kepala sekolah, para wakil kepala sekolah, para guru PAI 
dan guru-guru lainnya terutama dalam menetapkan tujuan jangka panjang sekolah 
yaitu peserta didik harus mampu membaca dan menulis al-Qur’an. 
Pembelajaran baca tulis al-Qur’an di SMA Negeri 4 Soppeng awalnya hanya 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler, yang dilakukan di luar jam sekolah. Setelah 
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adanya peraturan bahwa guru PAI yang sertifikasi jam pelajarannya minimal 24 jam 
pelajaran  dalam  satu minggu, guru PAI mengusulkan kepada kepala sekolah agar 
mengisi mata pelajaran Muatan Lokal dengan pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
sebagai mata pelajaran tambahan guru PAI. Hal ini disambut baik oleh kepala 
sekolah dan guru yang lain mengingat tujuan jangka panjang yang telah ditetapkan 
bersama dapa tercapai. Sehingga pada tahun pelajaran 2017/2018 semester ganjil, 
walaupun guru PAI sudah cukup jam mengajarnya tanpa pembelajaran baca tulis al-
Qur’an, pembelajaran baca tulis al-Qur’an tetap dilaksanakan pada kelas XII. Moh 
Tahir menyatakan: 
Pembelajaran baca tulis Al-Qur’an dapat terlaksana dengan baik karena 
adanya dukungan yang sangat kuat dari kepala sekolah dan jajarannya karena 
menerima usulan kami agar mengisi pelajaran Muatan Lokal dengan 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an.38 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat digambarkan bahwa salah satu 
faktor yang mendukung terlaksananya pembelajaran baca tulis al-Qur’an di SMA 
Negeri 4 Soppeng karena adanya kerjasama yang baik antara kepala sekolah, para 
wakil kepala sekolah dan para pendidik. Kerjasama itu ditandai dengan adanya 
komunikasi dan koordinasi yang baik sehingga terbangun suatu mekanisme 
pengelolaan mata pelajaran. Bahkan dengan adanya komunikasi dan koordinasi  
yang baik tersebut memungkinkan penyusunan mata pelajaran yang diajarakan oleh 
guru-guru SMA Negeri 4 Soppeng berjalan secara terintegrasi. 
2. Guru Baca Tulis al-Qur’an 
Salah satu faktor yang menjadi pendukung pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
di SMA Negeri 4 Soppeng yaitu adanya kompetensi dari seorang guru di dalam 
menerapkan keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar 
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yang optimal. Contohnya guru yang berkompetensi tidak hanya tentang membaca 
dan menulis al-Qur’an, tetapi juga banyak memberi penguatan mengajarkan perilaku 
yang baru dengan contoh dan teladan yang bisa diamalkan dari pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an. Inilah salah satu faktor pendukung penerapan strategi pembelajaran 
baca tulis al-Qur’an di SMA Negeri 4 Soppeng agar tercapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran BTA oleh guru di 
kelas dapat berlangsung secara optimal dan guru dapat mengelola kelas dengan baik. 
Pembelajaran baca tulis al-Qur’an merupakan materi yang bisa dikatakan 
sedikit akan tetapi memerlukan waktu yang cukup untuk penguasaannya. Untuk itu 
diperlukan seorang guru yang mau mengerti dengan kondisi anak yang sangat 
kompleks tersebut. Hal ini didukung oleh guru BTA yang juga mengajarkan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga menjadikan seorang guru menjadi 
mudah dalam penyampaian materi. Penguasaan materi yang diberikan oleh guru di 
kelas dibantu dengan adanya pengalaman guru dalam mengajar Pendidikan Agama 
Islam sehingga peserta didik semakin mudah dalam menerima materi dalam 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an. Nur Maulidiyah Rahmah menyatakan: 
H. Moh. Tahir sebagai guru BTA di kelas ini mempunyai kemampuan yang 
sangat memadai dan mempunyai wawasan yang luas tentang baca tulis al-
Qur’an karena beliau memang dikenal sebagai Ustadz khususnya di kabupaten 
soppeng, beliau juga  pintar tilawah dan kaligrafi.
39
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung di lapangan, maka 
peneliti berkesimpulan bahwa kompetensi guru baca tulis al-Qur’an pada SMA 
Negeri 4 Soppeng adalah komponen yang sangat menentukan dalam penerapan 
strategi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya berperan 
sebagai model atau teladan bagi peserta didik yang diajarnya, tetapi juga sebagai 
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pengelola pembelajaran. Dengan demikian efektivitas proses pembelajaran terletak 
di pundak guru. Oleh karena itu, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat 
ditentukan oleh kualitas kemampuan guru. 
3. Keterlibatan Orang Tua Peserta Didik 
Dalam pelaksanaan pembelajaran baca tulis al-Qur’an tidak saja melibatkan 
pendidik tetapi juga orang tua peserta didik, sekalipun tingkat keterlibatan antara 
keduannya berbeda. Keterlibatan para orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran 
baca tulis al-Qur’an ditunjukkan dengan selalu memberikan dukungan positif bagi 
kegiatan pembelajaran tersebut. Orang tua peserta didik juga selalu memberikan 
motivasi kepada anak-anaknya untuk mengikuti kegiatan dan terlibat dalam 
pelaksanaan terutama dalam menyiapkan fasilitas yang diperlukan.  
Dengan kondisi peserta didik yang masih banyak belum bisa membaca dan 
menulis al-Qur’an, guru-guru PAI berupaya menyampaikan informasi kepada orang 
tua, agar dapat secara bersama-sama mengambil sikap untuk mengatasi 
problematika tersebut. Dengan demikian, para orang tua merasa ikut mendukung 
dan merasa bertanggung jawab untuk membantu para guru sehingga tujuan 
pembelajaran BTA dapat tercapai. Moh Tahir menyatakan: 
Beberapa orang tua peserta didik yang saya temui sangat bersyukur, karena 
dengan pembelajaran BTA di sekolah, orang tua peserta didik melihat 
langsung hasilnya karena mendengarkan anaknya ketika salat, sudah banyak 




Orang tua peserta didik sangat mendukung pembelajaran BTA di sekolah ini, 
sebenarnya di SMA Negeri 4 Soppeng ini, baca Tulis al-Qur’an diajarkan pada 
tiga waktu, yaitu dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran 
BTA khusus bagi kelas XII, dan Kegiatan Ekstrakurikuler yaitu ROHIS 
(Rohani Islam), kemudian kami menyampaikan juga kepada orang tua peserta 
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didik agar tetap membimbing anaknya di rumah agar selalu membaca al-
Qur’an.41 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dipahami bahwa orang tua juga 
merupakan faktor pendukung pembelajaran baca tulis al-Qur’an di sekolah ini. 
Beberapa orang tua bahkan menyampaikan langsung kepada guru agama agar 
membimbing anaknya membaca dan menulis al-Qur’an.  
4. Kecanggihan Teknologi  
Perkembangan teknologi bergerak sangat cepat memengaruhi perkembangan 
zaman dan memberikan kesempatan luas bagi setiap orang untuk berkreasi. Kreasi 
tersebut dapat digunakan untuk menghancurkan dunia atau tujuan kejahatan. Di 
pihak lain, kreasi tersebut juga dapat digunakan untuk memberikan sumbangsih bagi 
kemanusiaan, termasuk pendidikan. 
 Dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi dapat memudahkan kita 
untuk belajar dan mendapatkan informasi yang di butuhkan dari mana saja, kapan 
saja, dan dari siapa saja. Dalam dunia pendidikan perkembangan teknologi informasi 
mulai dirasa mempunyai dampak yang positif karena dengan berkembangnya 
teknologi informasi dunia pendidikan mulai memperlihatkan perubahan yang cukup 
signifikan. Banyak hal yang dirasa berbeda dan berubah dibandingkan dengan cara 
yang berkembang sebelumnya. Saat sekarang ini jarak dan waktu bukanlah sebagai 
masalah yang berarti untuk mendapatkan ilmu, berbagai aplikasi tercipta untuk 
memfasilitasinya. 
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar 
termasuk dalam pelajaran baca tulis al-Qur’an. Syahruddin menyatakan: 
                                                          
41





Peserta didik dibolehkan membawa smartphone ke sekolah dengan syarat guru 
mata pelajaran berhak untuk melarang atau membolehkan peserta didik 
mengeluarkan smartphone pada saat pembelajaran berlangsung, tentu 




Salah satu yang menjadi faktor pendukung penerapan strategi pembelajaran 
baca tulis al-Qur’an di SMA Negeri 4 soppeng adalah peserta didik diwajibkan 
membawa al-Qur’an. Tetapi, apabila peserta didik sudah ada aplikasi al-Qur’an di 
smartphonenya, maka itu bisa digunakan, sehingga dalam pembelajaran al-Qur’an 
baik dalam membaca, menulis, dan menghafal maupun mengetahui makna dan 
kandungan ayat, semua tersedia di smartphone peserta didik. A. M. Adnan 
Kurniawan menyatakan: 
Salah satu kemudahan yang diberikan oleh guru saat pembelajaran BTA 
adalah bolehnya menggunakan smartphone peserta didik sebagai pengganti 
kewajiban membawa al-Qur’an, sehingga dengan smartphone itu, kami bisa 
melihat tulisan dan terjemahan ayat-ayat yang dipelajari, mendengarkan 




Senada dengan itu, Cholisah Erman Hasihi menyatakan: 
Dalam pembelajaran BTA, Ibu guru mengizinkan kami untuk membawa HP, 
sehingga apabila ibu meminta asbab al-nuzul surah yang dipelajari, kami bisa 
mengakses internet untuk mengetahuinya.
44
 
Berdasarkan hasil observasi penulis, peserta didik yang tidak membawa al-
Qur’an saat pelajaran BTA berlangsung, mereka menggunakan smartphonenya 
untuk membuka al-Qur’an digital, sehingga pembelajaran tetap berlangsung dan 
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juga memindahkan guru BTA dalam menerapkan strategi pembelajaran baca tulis 
al-Qur’an terutama strategi pembelajaran inkuiri. 
C. Faktor-faktor yang Menghambat Penerapan Strategi Pembelajaran Baca Tulis al-
Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng dan Solusinya  
1. Faktor Penghambat 
Dalam penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an, berbagai 
hambatan senantiasa bermunculan. Hambatan tersebut merupakan tantangan yang 
harus dicari jalan keluarnya dengan harapan meminimalisir dampak yang 
ditimbulkannya. Dalam penelitian ini, penulis mengidentifikasi sejumlah hambatan-
hambatan yang dihadapi guru dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA 
Negeri 4 Soppeng. Uraiannya dapat dilihat berikut ini: 
a. Kurangnya Buku Bacaan Peserta Didik 
Salah satu faktor yang menghambat penerapan strategi pembelajaran baca 
tulis al- Qur’an adalah kurangnya buku bacaan peserta didik terutama yang 
berkaitan dengan makna dan kandungan ayat. Berdasarkan hasil observasi penulis, 
di kelas XII IPA peserta didik dituntut untuk mengetahui makna atau kandungan 
ayat-ayat yang dipelajari, namun buku bacaan peserta didik tidak ada di 
perpustakaan sekolah.  
Di kelas XII IPA 1-3, yang menjadi sumber belajar peserta didik hanya dari 
guru terkait dengan  makna dan kandungan ayat, karena H. Moh. Tahir sebagai guru 
BTA di kelas ini menjelaskan makna dan kandungan ayat dengan menerapkan 
strategi pembelajaran ekspositori dan mengaplikasikannya dengan menggunakan 
metode ceramah. Sedangkan di kelas XII IPA 4-6, peserta didik sangat 




dipelajari, karena Ibu Reski Amalia sebagai guru BTA di kelas ini menerapkan 
strategi pembelajaran inkuiri. Peserta didiklah yang mencari sendiri makna dan 
kandungan ayat yang dipelajari. Nur Maulidiyah Rahmah menyatakan: 
BTA sebagai mata pelajaran di sekolah ini khususnya di kelas XII, kita tidak 
bisa kita mengetahui makna atau kandungan ayat hanya dengan membaca ayat 
dan terjemahannya, walaupun guru sudah menjelaskan, dan ada juga artikel-
artikel di internet, tetapi tidak semua artikel di internet bisa dipercaya 
sehingga kita masih butuhkan referensi lain terutama buku tafsir.
45
 
 Kurangnya bahan bacaan atau referensi peserta didik seringkali 
menimbulkan kejenuhan kepada peserta didik untuk memperkaya ilmu pengetahuan 
dan mengembangkan ide-idenya yang rasional terhadap materi pelajaran yang 
bersifat analisis dan aplikatif. Padahal sesungguhnya, sebagian besar materi 
pelajaran baca tulis al-Qur’an tidak hanya menyentuh aspek kognotif atau 
pengetahuan peserta didik dalam membaca dan menulis al-Qur’an tetapi juga aspek 
afektif dengan mengamalkan kandungan ayat-ayat yang dipelajari dalam sikap dan 
perbuatannya sehari-hari. Andi Astri Awwaliyah yang merupakan peserta didik 
kelas XII IPA 6 menyatakan: 
Dalam mengikuti pembelajaran baca tulis al-Qur’an, peserta didik dalam kelas 
memang cukup aktif, terutama dalam menulis dan menghafal ayat-ayat yang 
dipelajari, tetapi jika diberikan tugas untuk mencari makna dan kandungan 
ayat, hampir seluruh peserta didik tidak dapat mengerjakannya, ini disebabkan 
karena kurangnya buku bacaan bagi peserta didik.
46
 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di perpustakaan SMA Negeri 4 
Soppeng, buku bacaan untuk mata pelajaran umum seperti buku sejarah, ekonomi, 
matematika, IPA dan IPS cukup memadai. Tetapi, untuk referensi bacaan 
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pendidikan Agama Islam sangat terbatas, apalagi buku tafsir penulis tidak 
menemukan, yang ada hanya al-Qur’an terjemahan, itu pun terbitan lama. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung di lapangan, maka 
peneliti berkesimpulan bahwa hambatan yang dihadapi oleh guru baca tulis al-
Qur’an dalam menerapkan strategi pembelajaran khususnya strategi pembelajaran 
inkuiri adalah masih terbatasnya buku referensi. Hal ini menjadi tugas dan 
tantangan bagi guru baca tulis al-Qur’an dalam mengatasi hal tersebut. 
b. Perbedaan Karakter Peserta Didik 
Setiap peserta didik mempunyai karakter yang berbeda, baik dari segi 
intelegensi, lingkungan maupun pengalaman keberagaman, sehingga cukup 
menyulitkan bagi guru untuk menyampaikan pelajaran. Keberagaman dalam kelas 
tersebut sering menimbulkan gangguan dalam kelas.  
Moh. Tahir menyatakan: 
Salah satu faktor yang menghambat dalam pembelajaran BTA adalah 
kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an peserta didik yang berbeda-beda, 
hal ini disebabkan karena pada saat penerimaan peserta didik baru, memang 
tidak dilakukan tes kemampuan baca tulis al-Qur’an. Sehingga dengan guru 




 Penerimaan peserta didik yang selama ini dilakukan pada SMA Negeri 4 
Soppeng tidak dilakukan secara selektif. Sehingga peserta didik di sekolah ini 
memiliki karakter atau pembawaan yang berbeda-beda. Demikian juga kemampuan 
membaca dan menulis al-Qur’an peserta didik di SMA Negeri 4 Soppeng berbeda-
beda karena pada waktu penerimaan peserta didik baru, tidak dilakukan tes 
kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an. 
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Sebagian peserta didik ada yang langsung bisa memahami materi karena 
sebelumnya sudah mempunyai dasar atau  bekal pengetahuan baca tulis al-Qur’an, 
dan juga peserta didik yang harus dijelaskan berulang-ulang untuk memahami satu 
materi baru dia bisa paham, dan juga yang sama sekali sulit menerima materi karena 
peserta didik tersebut memang kurang pengetahuannya tentang baca tulis al-Qur’an. 
Hal inilah yang menghambat guru untuk dapat menciptakan interaksi edukatif yang 
optimal dan pembelajaran kelas yang baik. Ketika guru dihadapkan pada kondisi 
demikian dan tidak dapat mengelola kelas dengan baik, maka imbasnya adalah kelas 
akan menjadi ramai dan proses belajar mengajar tidak berlangsung sebagaimana 
mestinya. Reski Amalia sebagai guru baca tulis al-Qur’an kelas XII IPA 4-6 
menyatakan:  
Ada peserta didik yang berasal dari sekolah umum yang benar-benar tidak 
tahu makharij al-huruf, sehingga apabila pembahasan terus dilanjutkan maka 




Berdasarkan wawancara di atas, peserta didik mempunyai kemampuan yang 
berbeda di setiap kelas, khususnya dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an, ada 
peserta didik yang betul-betul tidak tahu membedakan huruf-huruf dalam al-Qur’an. 
Berdasarkan hasil observasi penulis, kebanyakan peserta didik yang belum  tahu  
adalah kelas XII IPS sebagaimana yang disampaikan Moh. Tahir bahwa paling 
banyak 50 % di kelas IPS yang bisa membaca al-Qur’an. 
Di samping guru memiliki seperangkat keterampilan mengajar sebagai guru 
juga harus memiliki kemampuan tata ruang untuk mengajar, dan mampu 
menciptakan iklim belajar mengajar berdasarkan hubungan manusiawi yang 
harmonis dan sehat. Di samping itu, guru juga mampu mengelola dan menggunakan 
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interaksi belajar mengajar untuk perkembangan fisik dan psikis yang sehat bagi 
peserta didik, dan setiap peserta didik mempunyai karakteristik yang berbeda baik 
dari segi intelegensi, lingkungan maupun pengalaman keberagaman, sehingga dapat 
menyulitkan guru untuk menyampaikan suatu pelajaran. 
Andi Astri Awwaliyah secara singkat menyatakan: ‚Kemampuan peserta 
didik berbeda, ada yang cepat dalam menghafal ada juga yang lambat dalam 
menghafal al-Qur’an‛.49 
Terkait dengan perbedaan karakter peserta didik, Sahruni Umar yang 
merupakan peserta didik kelas XII IPA 5 menyatakan: 
Latar belakang pendidikan peserta didik di sekolah ini berbeda, ada yang dari 
SMP dan ada yang dari MTs, sehingga tentu kemampuan baca tulis al-
Qur’annya berbeda. Apabila kita disuruh menghafal satu surah, peserta didik 
yang alumni MTs, rata-rata cepat dalam menghafal, karena tinggal diulangi, 
berbeda dengan yang alumni SMP, surah yang belum pernah dihafal 
sebelumnya, tentu membutuhkan waktu yang lama untuk menghafalnya. 
Sebaiknya ibu guru tidak langsung menyuruh menghafal, tetapi mungkin 




Berbeda dengan peserta didk kelas XII IPA, Rifalni Dwijayanti yang 
merupakan peserta didik kelas XII IPS 2 menyatakan: 
Pembelajaran baca tulis al-Qur’an di kelas kami hanya membahas tentang 
hukum-hukum bacaan  dan menulis di papan tulis secara bergantian, tugas 
menghafal surah pendek hanya di berikan kepada teman yang sudah lancar 
dalam membaca al-Qur’an.51 
Pada Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik di atas, 
dapat dipahami bahwa perbedaan kemampuan peserta didik, khususnya dalam 
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membaca al-Qur’an merupakan faktor penghambat dalam menerapkan strategi 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, rata-rata jumlah peserta didik di kelas 
XII SMA Negeri 4 Soppeng adalah 30 orang. Dengan jumlah yang banyak dan 
karakter peserta didik yang berbeda,  dengan menerapkan strategi pembelajaran 
ekspositori, materi pembelajaran tidak dapat sampai kepada semua peserta didik. 
Terutama kepada peserta didik yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan 
materi pembelajaran. 
Hasnaeni menyatakan: 
Perbedaan karakter dengan jumlah peserta didik yang banyak dalam satu kelas 
sangat memengaruhi pembelajaran BTA. Pada saat saya menjelaskan hukum 
bacaan ayat yang dipelajari, tidak semua peserta didik memperhatikan 




Penerapan strategi pembelajaran ekspositori dengan menggunakan metode 
ceramah memang tepat untuk jumlah beserta didik yang banyak dengan waktu yang 
terbatas. Tetapi dengan menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an khususnya materi ilmu tajwid dengan peserta didik yang mempunyai 
karakteristik yang berbeda khususnya kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an.  
c. Kurangnya Alokasi Waktu Pembelajaran 
Sedikitnya alokasi waktu pembelajaran di kelas menjadi bagian dari faktor 
penghambat penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 
4 Soppeng. Keterbatasan waktu menyebabkan guru BTA tidak dapa menyampaikan 
materi pembelajaran secara maksimal. Hal ini sebagaiamana yang dijelaskan Moh. 
Tahir sebagai guru BTA di kelas XII IPA 1-3: 
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Salah satu faktor yang menghambat pembelajaran BTA di sekolah ini adalah 
kurangnya alokasi waktu dalam pembelajaran, dengan materi pembalajaran 




A. M. Adnan Kurniawan yang merupakan peserta didik kelas XII IPA 2 
menyatakan: 
Yang menjadi penghambat menurut saya dalam pembelajaran BTA adalah 
keterbatasan waktu yang hanya sembilan puluh menit dalam setiap 
pertemuan, apabila kita di suruh menulis satu surah, kemudian kita di kasih 
waktu beberapa menit untuk menghafal surah yang telah kami tulis, tetapi 
belum selesai di hafal, waktu pembelajaran BTA  sudah habis, maka ditunda 
lagi sampai minggu depan.
54
 
Terbatasnya waktu dengan materi pembelajaran yang banyak sangat 
menghambat penerapan strategi pembelajaran, sehingga tujuan yang akan dicapai 
dari penerapan strategi tersebut bisa tercapai sesuatu dengan waktu yang 
ditentukan. Waktu pembelajaran baca tulis al-Qur’an masih dirasa kurang, 
sedangkan muatan materi yang diterapkan dalam pembelajaran BTA di sekolah ini 
sangat kompleks sudah termasuk di dalamnya  membaca, menulis, menghafal, dan 
kandungan ayat-ayat yang dipelajari, aspek al-Qur’an, Hal ini merupakan salah satu 
kendala dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an. Hasnaeni menyatakan: 
Pembelajaran BTA di SMA 4 Soppeng hanya dua jam pelajaran dalam satu 
minggu, sehingga waktu tersebut tidak cukup, apabila peserta didik membaca 
al-Qur’an satu persatu. Karena terbatasnya waktu, saya hanya fokus kepada 
peserta didik yang belum tau memang membaca al-Qur’an, temannya yang 
sudah lumayan bacaan al-Qur’annya saya suruh menghafal.55 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an di kelas XII IPS dengan materi pembelajaran yang diutamakan hanya 
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membaca dan menulis al-Qur’an, waktu yang hanya dua jam pelajaran masih sangat 
kurang. Berdasarkan hasil observasi penulis, pembelajaran BTA dalam satu kali 
pertemuan dengan dua jam pelajaran, peserta didik  hanya menulis surah-surah yang 
dipelajari dan menyetorkan hafalan bagi yang sudah hafal mulai awal sampai akhir 
jam  pelajaran. 
d. Peserta Didik Kurang Disiplin 
 Hambatan yang juga dialami oleh guru dalam pembelajaran baca tulis al-
Qur’an adalah kurangnya kedisiplinan para peserta didik. Kondisi ini dikemukakan 
oleh Reski Amalia bahwa: 
Salah satu hambatan dalam pembelajaran BTA di kelas XII IPA 4-6 adalah 
peserta didik kadang tidak mengerjakan tugas yang diberikan sehingga hal itu 
menghambat pembelajaran BTA, ada peserta didik yang diberikan tugas 
menghafal surah yang telah dipelajari, tetapi kebanyakan peserta didik baru 
menghafal ketika pembelajaran di kelas sedang berlangsung.
56
 
 Berdasarkan hasil observasi, strategi pembelajaran yang diterapkan oleh 
Reski Amalia adalah inkuiri. Peserta didik menulis, menghafal, dan mencari makna 
dan kandungan ayat sendiri. Tugas tersebut  diberikan kepada peserta didik untuk 
dikerjakan di rumah. Tetapi masih ada peserta didik yang mengerjakan  tugas 
menghafal dan menulis ayat-ayat yang dipelajari pada saat pembelajaran BTA 
berlangsung. 
Andi Astri Awwaliyah menyatakan: 
Dalam pembelajaran BTA,  ketika kami diberikan Pekerjaan Rumah untuk 
menghafal surah-surah yang dipelajari, masih ada teman yang menghafal 
ketika pembelajaran BTA sedang berlangsung.
57
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, kedisiplinan peserta didik sangat menghambat 
pembelajaran BTA karena  materi pembelajaran tidak dilanjutkan sebelum peserta 
didik menghadapkan semua hafalannya dan memeriksakan tulisannya. Tanpa 
kedisiplinan dikalangan peserta didik maka tidak mungkin kegiatan proses belajar 
dapat berjalan dengan baik dan pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.  
2.  Solusi dalam Mengatasi Hambatan-hambatan dalam Penerapan Strategi 
Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an 
Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang hambatan-hambatan dalam 
penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an, disebabkan oleh beberapa 
faktor sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu: (a) kurangnya buku 
referensi bagi peserta didik, (b) perbedaan karakter peserta didik, (c) Kurangnya 
alokasi waktu pembelajaran, dan (d) peserta didik kurang disiplin. Adapun solusi 
dalam mengatasi hambatan-hambatan dalam penerapan strategi pembelajaran BTA 
pada SMA Negeri 4 Soppeng adalah sebagai berikut: 
a. Menambah Sarana Belajar 
Sarana dalam pembelajaran merupakan salah satu komponen yang 
menunjang keberhasilah atau tercapainya tujuan pembelajaran. Segala bentuk 
hambatan dalam pembelajaran yang berkaitan dengan sarana hendaknya segera 
diselesaikan. 
Salah satu faktor yang menghambat penerapan strategi pembelajaran 
khususnya strategi pembelajaran  inkuiri dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
yaitu kurangnya referensi bacaan peserta didik. Untuk mencapai tujuan pebelajaran 
baca tulis al-Qur’an yaitu peserta didik mengetahui makna dan kandungan ayat 
yang dipelajari, ketersedian sarana belajar yaitu buku-buku sebagai referensi bacaan 




merupakan hal yang sangat penting. Bentuk solusi dalam mengatasi kurangnya 
referensi bacaan peserta didik menurut Reski Amaliah adalah: 
Dalam pembelajaran BTA di kelas XII IPA 4-6, saya juga menyampaikan 
kepada peserta didik agar mencari makna dan kandungan ayat di internet.  
Buku tafsir yang berbahasa Indonesia dan yang terjemahan sudah banyak di 
internet bisa di download dalam bentuk pdf.58  
Berdasarkan wawancara di atas, ada perbedaan antara strategi pebelajaran 
ekspositori dengan strategi pembelajaran inkuiri dalam mengatasi hambatan 
kurangnya referensi bacaaan peserta didik.  Moh. Tahir yang menerapkan strategi 
pembelajaran ekspositori membekali dirinya dengan pengetahuan tentang makna 
dan kandungan ayat sebelum pembelajaran BTA dilaksanakan, sedangkan Reski 
Amalia dalam menerapkan strategi pembelajaran inkuiri menyampaikan kepada 
peserta didik untuk memanfaatkan teknologi khususnya internet. dengan 
mendownload buku-buku tafsir yang ada di internet dalam bentuk Portable 
Document Format (PDF). 
b. Mengelompokkan Peserta Didik 
Masalah perbedaan karakter peserta didik merupakan salah satu hambatan 
dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an. Perbedaan kemampuan membaca dan 
menulis al-Qur’an peserta didik tidak boleh diabaikan. Dalam mengatasi hambatan 
tersebut, Reski Amalia menyatakan: 
Untuk mengatasi perbedaan kemampuan peserta didik dalam hal membaca 
saya membagi peserta didik ke dalam dua kelompok,  yaitu kelompok yang 
sudah lancar dan kelompok yang belum lancar membaca al-Qur’an.  Sehingga 
tugas yang saya berikan kepada mereka pun berbeda, kelompok yang sudah 
lancar diberikan tugas menghafal dan mencari makna dan kandungan ayat 
yang akan dipelajari, sedangkan kelompok yang belum lancar diberikan tugas 
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melancarkan bacaan ayat-ayat akan dipelajari, mencari makna dan kandungan 
ayatnya, dan ditambah dengan melancarkan bacaan surah-surah pilihan.
59
 
Adapun dalam hal menulis al-Qur’an, kepada peserta didik yang belum bagus 
tulisannya, saya berikan tugas menulis ayat-ayat yang dipelajari di buku 
catatannya dua kali sedangkan yang sudah bagus tulisannya hanya satu kali. 
Berdasarkan wawancara di atas, dalam menerapkan strategi pembelajaran 
inkuiri pada kelas XII IPA 4-6 Reski Amalia membagi  peserta didik ke dalam dua 
kelompok. Tugas yang diberikan kepada peserta didik yang belum mampu membaca 
dan menulis al-Qur’an lebih banyak dibandingkan peserta didik yang sudah lancar 
dalam membaca dan menulis al-Qur’an. 
Adapun bentuk solusi dalam  penerapan strategi pembelajaran ekspositori 
yang diterapkan oleh Moh. Tahir di kelas XII IPA 1-3 adalah: 
Dengan menerapkan metode ceramah dalam pembelajaran BTA, saya lebih 
sering menunjuk peserta didik yang belum lancar membaca al-Qur’an untuk 
membaca ayat yang dipelajari dibandingkan yang sudah lancar. Begitupun 
dengan menulis, setelah saya mencontohkan di papan tulis, peserta didik yang 
belum lancar saya suruh menulis ulang di papan tulis.
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Sedangkan dalam mengatasi perbedaan kemampuan baca tulis al-Qur’an 
peserta didik di kelas XII IPS 1-4, Hasnaeni menyatakan: 
Peserta didik di kelas XII IPS lebih banyak yang belum lancar membaca al-
Qur’an daripada yang lancar. Untuk mengatasinya, saya setelah saya 
menjelaskan dan mencontohkan hukum-hukum bacaan yang terdapat dalam 
ayat yang dipelajari, peserta didik yang belum lancar saya suruh mengulangi 
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Berdasarkan wawancara di atas, dalam mengatasi  perbedaan karakter 
peserta didik, guru BTA di SMA Negeri 4 soppeng mempunyai solusi yang berbeda-
beda. 
c. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Salah satu  hambatan  dalam penerapan strategi pembelajaran baca tulis al- 
antara lain masalah waktu. Sebagaimana diketahui bahwa waktu pembelajaran 
hanyalah dua jam pelajaran perminggu. Alokasi waktu ini dirasakan sangat tidak 
memadai mengingat bahwa materi pembelajaran baca tulis al-Qur’an di samping 
ada yang harus dijelaskan banyak juga yang harus dipraktikkan. Oleh karena itu, 
dalam mengatasi kurangnya alokasi waktu, Hasnaeni yang merupakan guru BTA di 
kelas XII IPS 1-4 menyatakan:  
Untuk mengatasi kurangnya alokasi waktu pembelajaran BTA yang hanya dua 
jam pelajaran dalam satu pekan, pembelajaran baca tulis al-Qur’an juga di 
dimasukkan dalam kegiatan ekstrakurikuler dalam bidang keagamaan yaitu 
Rohani Islam (ROHIS),  dalam kegiatan ekstratkurikuler ini, peserta didik 
yang belum mampu membaca dan menulis al-Qur’an di wajibkan 
mengikutinya. Untuk kelas XII, hanya diwajibkan pada semester satu, karena 
pada semester dua sudah fokus untuk persiapan ujian Nasional. Jadwal 
pembelajaran BTA juga dilakukan 1 kali pertemuan dalam satu pekan yaitu 
pada hari rabu yang dilaksanakan setelah pulang sekolah.
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Berdasarkan wawancara di atas, tambahan alokasi waktu pembelajaran  BTA 
dilakukan  di luar jam pelajaran sekolah. Dengan adanya tambahan waktu 
pembelajaran BTA yang diutamakan kepada peserta didik yang belum mampu 
membaca dan menulis al-Quran dengan lancar, maka diharapkan dapat mengatasi 
kurangnya alokasi waktu pembelajaran BTA sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
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d. Memberikan Tugas Tambahan 
Kedisiplinan peserta didik dalam mengerjakan tugas yang diberikan juga 
menghambat penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an, terutama 
strategi pembelajaran inkuiri. Untuk mengatasi hambatan tersebut, Reski Amaliah 
menyatakan: 
Peserta didik yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan tepat waktu saya 
berikan tugas tambahan sebagai bentuk hukuman yaitu menghafal surah-surah 
pilihan selain dari materi pembelajaran. Demikian juga peserta didik yang 
mengerjakan tugas menulis dan menghafanya tepat waktu saya berikan 
penghargaan dengan memberikan nilai.
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Berdasarkan wawancara di atas, bentuk solusi untuk mengatasi kedisiplinan 
peserta didik dalam mengerjakan tugas yang diberikan dengan memberi tugas 
tambahan sehingga peserta didik yang tidak mau diberikan tugas tambahan akan 
menyelesaikan tugasnya tepat waktu. 
Demikian juga dalam penerapan strategi pembelajaran ekspositori, peserta 
didik kurang memperhatikan apabila guru baca tulis al-Qur’an menjelaskan materi 
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah. Guru baca tulis al-Qur’an 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 
Soppeng bervariasi. Strategi pembelajaran yang diterapkan dalam 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an di SMA Negeri 4 Soppeng adalah strategi 
pembelajaran ekspositori dan inkuiri. Strategi pembelajaran ekspositori 
diterapakan oleh semua guru baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 
Soppeng. Moh. Tahir menerapkannya pada kelas XII IPA 1-3 dengan 
mengunakan metode ceramah dan demonstrasi dengan menekankan pada 
aspek afektif peserta didik,  Hasnaeni menerapkan strategi pembelajaran 
ekspositori pada kelas XII IPS 1-4 dengan menggunakan metode ceramah, 
demonstrasi, dan qira’ah zarkasyi dengan menekankan pada aspek kognitif 
peserta didik, dan Reski Amalia menerapkannya di kelas XII IPA 4-6 dengan 
menggunakan metode ceramah. Sedangkan strategi pembelajaran inkuiri 
hanya diterapkan oleh Reski Amalia pada kelas XII IPA 4-6 dengan 
menggunakan metode tugas dan resitasi.  
2. Faktor pendukung penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada 
SMA Negeri 4 Soppeng adalah didukung oleh kepala sekolah beserta guru-
guru, guru baca tulis al-Qur’an, keterlibatan orang tua peserta didik, dan 




3. Faktor penghambat penerapan strategi pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
pada SMA Negeri 4 Soppeng adalah kurangnya buku bacaan peserta didik, 
perbedaan karakter peserta didik, kurangnya alokasi waktu dan kurang 
disiplinnya peserta didik. Adapun solusi dalam mengatasi hambatan-
hambatan tersebut, guru baca tulis al-Qur’an menambah sarana belajar, 
mengelompokkan peserta didik, menambah alokasi waktu yaitu pada 
kegiatan ekstakurikuler, dan memberi tugas tambahan peserta didik yang 
kurang disiplin. 
B. Implikasi Penelitian 
Dengan melihat kemampuan peserta didik dalam membaca dan menulis al-
Qur’an, maka pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada SMA Negeri 4 Soppeng 
merupakan hal yang sangat penting. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran baca tulis 
al-Qur’an perlu menjadi perhatian khusus pihak sekolah dengan menetapkan  tujuan  
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan peserta didik. Setelah menetapkan tujuan 
pembelajaran yang tepat, guru baca tulis al-Qur’an harus menerapkan strategi 
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Pertanyaan untuk kepala sekolah SMA Negeri 4 Soppeng 
1. Apa landasan pembelajaran baca tulis al-Qur’an di SMA Negeri 4 Soppeng?  
2. Bagaimana kemapuan baca tulis al-Qur’an peserta didik di sekolah ini? 
3. Apa tujuan pembelajaran BTA di sekolah ini? 
4. Bagaimana kompetensi guru BTA di sekolah ini? 






Pertanyaan untuk Guru  BTA SMA Negari 4 Soppeng 
1. Apa tujuan pembelajaran BTA di sekolah ini? 
2. Apa materi pembelajaran BTA di sekolah ini? 
3. Bagaimana kemampuan BTA peserta didik? 
4. Bagaimana strategi pembelajaran BTA di sekolah ini? 
5. Untuk merealisasikan strategi, metode apa yang digunakan dalam 
pembelajaran BTA?  
6. Bagaimana proses pembelajaran BTA di sekolah ini? 
7. Bagaimana hasil dari strategi pembelajaran yang diterapkan? 
8. Apa yang menjadi faktor pendukung pembelajaran BTA di sekolah ini?  
9. Apa yang menjadi faktor penghambat pembelajaran BTA di sekolah ini?  
10. Bagaimana solusi atas hambatan dalam penerapan strategi pembelajaran 






Pertanyaan untuk peserta didik SMA Negeri 4 Soppeng 
1. Sudah berapa lama belajar BTA? 
2. Apa tujuan anda belajar BTA? 
3. Apa materi pembelajaran BTA di kelas ini? 
4. Bagaimana pendapat anda tentang guru BTA dikelas ini? 
5. Bagaimana pendapat anda tentang proses pembelajaran BTA di kelas ini? 
6. Bagaimana pendapat anda tentang metode pembelajaran BTA yang diterapkan 
di kelas ini? 
7. Apa hasil dari pembelajaran BTA yang selama ini telah dilaksanakan? 
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